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KEPUTUSAN REKTOR

INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI DENPASAR

NOMOR Thn/425/Kep/2017

TENTANG

PENETAPAN RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)

INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI DENPASAR TAHUN 2017-2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI DENPASAR,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas dan

pengembangan institusi pada Institut Hindu Dharma
Negeri Denpasar perlu adanya rencana strategis yang
matang;

.bahwa Rencana Strategis ini dipandang memenuhi

syarat untuk diberlakukan pada Institut Hindu
Dharma Negeri Denpasar;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
menetapkan Keputusan Rektor Institut Hindu Dharma
Negeri Denpasar tentang Penetapan Rencana Strategis
(Renstra) Pada Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar
Tahun 2017-2021;

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003
No.78, Tambahan Lembaran Negara RI No.4301);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara RI Tahun 2012
No. 158, Tambahan Lembaran Negara RI No. 5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara RI Tahun 2013 No. 71, Tambahan
Lembaran Negara RI No. 5410);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara RI Tahun 2014
No.16, Tambahan Lembaran Negara RI No.5500);

. Peraturan Menteri Agama Nomor 32 Tahun 2013

tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Hindu
Dharma Negeri Denpasar (Berita Negara RI Tahun
2013 No.6895);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan (Berita Negara RI Tahun 2014 No.788);

. Peraturan Menteri Agama Nomor 43 Tahun 2015

tentang Statuta Institut Hindu Dharma Negeri
Denpasar (Berita Negara RI Tahun 2015 No. 1067).



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

1. Hasil Workshop pada hari Kamis s/d hari Sabtu
tanggal 27 s/d 29 Oktober 2016 tentang
Penyempurnaan RIP, RENSTRA dan RENOP Institut
Hindu Dharma Negeri Denpasar;

2. Hasil Rapat Senat Akademik Institut Hindu Dharma

Negeri Denpasar pada hari Rabu tanggal 8 Pebruari
2017 tentang pembahasan dan persetujuan RIP,
RENSTRA, dan RENOP Institut Hindu Dharma Negeri
Denpasar tahun 2017;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT HINDU DHARMA
NEGERI DENPASAR TENTANG PENETAPAN RENCANA
STRATEGIS (RENSTRA) INSTITUT HINDU DHARMA
NEGERI DENPASAR TAHUN 2017.

Memberlakukan Rencana Strategis Institut Hindu
Dharma Negeri Denpasar tahun 2017-2021.

Rencana Strategis dipergunakan sebagai perencanaan
kedepan dalam pengembangan institusi.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Denpasar
__pada tanggal 8 Pebruari 2017

' /N §TITUT HINDU DHARMA NEGERI DENPASAR,
r’w Ve

T

%mENGAH DULJA 4



RENCANA STRATEGIS
TAHUN 2015-2019

A. LATAR BELAKANG

Dalam perencanaan Pembangunan Jangka Panjang Nasional (PJPN 2005-2025), telah
ditetapkan empat tahapan pokok pembangunan nasional jangka menengah lima tahunan.
Keempat tahapan pokok tersebut adalah: (1) Tahap Pertama (2005-2009); menata kembali
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), membangun Indonesia yang aman dan
damai, yang adil dan demokratis, dengan tingkat kesejahteraan yang lebih baik; (2) Tahap
Kedua (2010-2014); memantapkan penataan NKRI, meningkatkan kualitas SDM,
membangun kemampuan iptek, dan memperkuat daya saing perekonomian; (3) Tahap
Ketiga (2015-2020); memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan
pada pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis SDA yang
tersedia, SDM yang berkualitas, serta kemampuan iptek; dan (4) Tahap Keempat (2020-
2024); mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melalui
percepatan pembangunan di segala bidang dengan struktur perekonomian yang kokoh
berlandaskan keunggulan kompetitif.

Sejalan dengan PJPN 2005-2025 tersebut, serta sebagai tindak lanjut dari Peraturan
Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2015 - 2019, Kementerian Agama menetapkan Keputusan Menteri Agama
Nomor 39 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2015-2019.
Kondisi umum pembangunan Bidang Agama dan Bidang Pendidikan dalam kurun waktu
lima tahun mengacu pada upaya pencapaian tujuan Kementerian Agama, mencakup 7
(tujuh) hal, yaitu: (1) Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama; (2)
Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; (3) Peningkatan pemanfaatan dan
kualitas pengelolaan potensi ekonomi keagamaan; (4) Peningkatan kualitas kerukunan
umat beragama; (5) Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan umrah; (6)
Peningkatan dan pemerataan akses dan mutu pendidikan agama dan pendidikan

keagamaan; dan (7) Peningkatan kualitas tatakelola pembangunan bidang agama.



Kementerian Agama memiliki peran penting dalam pembangunan pendidikan, yaitu
melalui penyelenggaraan pendidikan umum bercirikhas agama, pendidikan keagamaan,
dan pendidikan agama pada satuan pendidikan umum. Penyelenggaraan pendidikan
tersebut dilaksanakan dalam jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pelaksanaan pendidikan agama dan
pendidikan keagamaan yang menjadi wewenang Kementerian Agama diselenggarakan
oleh pemerintah dan masyarakat secara pribadi maupun melalui lembaga keagamaan.

Mengacu pada restra Kementerian Agama diatas, sesungguhnya embrio keberadaan
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar, secara historis dapat ditelusuri dari eksistensi
sebuah lembaga pendidikan agama yakni sekolah Pendidikan Guru Agama Hindu Atas
Bali Denpasar, di bawah naungan Yayasan Dwijendra yang telah berdiri sejak tahun 1959.
Pendidikan Guru Agama Hindu Atas Bali Denpasar berubah statusnya menjadi
Pendidikan Guru Agama Hindu Negeri (PGAHN) Denpasar pada tahun 1968. Eksistensi
lembaga pendidikan ini memiliki peran penting pada waktu itu untuk menyiapkan tenaga
pendidik di tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama sampai Sekolah
Menengah Atas. Seiring kebijakan pemerintah, yang menghendaki adanya peningkatan
kualifikasi pendidikan para guru di tingkat dasar dan menengah yang menghendaki adanya
peningkatan profesionalisme dan kompetensinya sebagai pengajar, maka sekolah
Pendidikan Guru Agama Hindu (PGAH) baik negeri maupun swasta yang tersebar di
seluruh Indonesia termasuk Pendidikan Guru Agama (PGA) Hindu, Sekolah Guru
Olahraga (SGO), dan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) dihentikan operasionalnya pada
tahun 1990. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya tenaga
pendidik yang harus berpendidikan tinggi atau memiliki ijazah yang minimal setingkat
Diploma Dua atau Diploma Tiga berdirilah Akademi Pendidikan Guru Agama Hindu
Negeri (APGAHN) Denpasar pada tahun 1993 dengan menggunakan seluruh aset bekas
PGAHN Denpasar dan PGAHN Singaraja.

Tuntutan kualifikasi guru dari pendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
menjadi Diploma tersurat pada Undang-Undang RI No. 2 tahun 1989 tentang sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No. 30/1990 tentang Pendidikan Tinggi.
Atas perjuangan Dirjen Bimas Hindu dan Buddha baik pada masa kepemimpinan Drs. |
Gusti Agung Gde Putra dan | Ketut Pasek, yang didukung sepenuhnya oleh Gubernur Bali
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dr. Ida Bagus Oka dan pejabat terkait di tingkat pusat dan daerah, maka pemerintah c.qg.
Menteri Agama mengeluarkan surat Keputusan No. 58 B tanggal 25 Mei 1993 tentang
Pendirian APGAHN Denpasar, yang diresmikan oleh Menteri Agama RI, Dr. H. Tarmizi
Taher pada tanggal 25 Mei 1993, dengan membuka Program Studi Diploma 2 (D.2) dan
Diploma 3 (D.3) Jurusan Pendidikan Agama Hindu sekaligus pelantikan Direktur
APGAHN yang pertama.

Lahirnya APGAHN Denpasar tidak mengendorkan perjuangan untuk terus
meningkatkan status, dimulai sejak tanggal 20 September 1996, yang didukung
sepenuhnya oleh para tokoh Hindu diantaranya Mayjen Ir. I Wayan Gunawan (Dirjen
Bimas Hindu dan Buddha), Prof. Dr. Ida Bagus Oka (Menteri BKKBN dan
Kependudukan), Drs. | Dewa Made Beratha (Gubernur Bali), Parisada Hindu Dharma
Indonesia Pusat dan para pejabat terkait di tingkat Pusat maupun Daerah serta Lembaga
Sosial Keagamaan Hindu. Atas berbagai upaya yang dilakukan, maka terbitlah Keputusan
Presiden RI Nomor 20 Tahun 1999, tanggal 3 Maret 1999 tentang pendirian Sekolah
Tinggi Agama Hindu Negeri Denpasar (STAHN Denpasar) yang ditandatangani oleh
Presiden RI (Prof. Dr. Ing BJ Habibie), dengan membuka empat jurusan, yaitu: Jurusan
Pendidikan Agama Hindu, Penerangan Agama Hindu, Hukum Agama Hindu dan Jurusan
Filsafat Agama Hindu.

Pada tanggal 10 April 1999 STAHN Denpasar diresmikan oleh Menteri Agama
(Prof. Drs. Malik Fajar, M.Sc.), yang kemudian dilanjutkan dengan pelantikan Drs. |
Wayan Suarjaya, M.Si sebagai Ketua STAHN Denpasar yang pertama pada tanggal 9
September 1999 dengan hanya menjabat selama 9 (sembilan) bulan karena Drs. | Wayan
Suarjaya, M.Si., dimutasi menduduki jabatan sebagai Dirjen Bimas Hindu dan Buddha
Departemen Agama RI. Selanjutnya jabatan Ketua STAHN Denpasar dipercayakan kepada
Dr. | Made Titib yang dilantik pada tanggal 26 Juni 2000.

Pada masa kepemimpinan Dr. | Made Titib, pengelolaan STAHN Denpasar terus
diarahkan pada penataan dan peningkatan sarana prasarana bidang akademik sehingga
eksistensi perguruan tinggi Hindu negeri satu-satunya di Indonesia kala itu dapat memberi
kontribusi yang lebih signifikan kepada masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut,
segenap stakeholder dan pemimpin STAHN Denpasar berupaya meningkatkan peran dan
tangggungjawabnya dalam bidang pendidikan dengan membuka PPs.



Strategi pertama yang dilakukan Ketua STAHN Denpasar (Dr. | Made Titib) adalah
membentuk Tim dengan menunjuk Drs. Made Redana, M.Si untuk mempersiapkan,
merencanakan, dan melaksanakan kajian kelayakan administratif dan akademis pendirian
Program Pascasarjana (PPs).

Berkat asung kertha wara nugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan dukungan dari
berbagai pihak, upaya mewujudkan PPs. berhasil, dengan terbitnya SK Dirjen Bimas
Hindu dan Buddha Departemen Agama RI, No. H/SK/30/2001 tertanggal 28 Mei 2001,
tentang ljin Penyelenggaraan PPs STAHN Denpasar dengan Konsentrasi Brahma Widya
(Teologi Hindu). Kemudian pada tahun 2003 melalui SK Menteri Agama RI No. 494
Tahun 2003 tanggal 8 Oktober 2003 tentang kewenangan STAHN Denpasar
menyelenggarakan PPs. Program Studi Brahma Widya dan Program Studi Pendidikan
Agama Hindu.

Beragam tantangan dan hambatan dihadapi dalam pengelolaan PPs, stakeholder
bertekad untuk mewujudkan visi, sebagai kristalisasi komitmen dan tanggungjawab
terhadap peningkatan kualitas akademik dan profesional pegawai dan dosen, sesuai
tuntutan globalisasi. Sejalan dengan visi tersebut, maka misi yang diemban adalah
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, sehingga menghasilkan lulusan yang
bermutu tinggi yaitu berilmu, berwawasan luas, menguasai teknologi, memiliki sraddha
dan bhakti yang kokoh melalui sistem pendidikan PPs. yang efektif dan efisien.
Kepemimpinan Dr. | Made Titib tidak lama, karena pada tanggal 25 Februari 2002
diangkat sebagai Direktur Urusan Agama Hindu, Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Hindu dan Buddha, Departemen Agama Rl di Jakarta dan sebagai
penggantinya dipilih Drs. | Gede Rudia Adiputra yang dilantik tanggal 8 Maret 2002.

Upaya peningkatan institusi terus dilakukan melalui pengajuan proposal yang
mendapat dukungan dari semua perguruan tinggi negeri di Bali, serta dukungan
Pemerintah Provinsi Bali dan Kabupaten Kota, maupun Majelis Umat (Parisada) termasuk
DPRD Bali dan para anggota DPD RI pada waktu itu. Berdasarkan usul peningkatan
STAHN Denpasar menjadi Institut, akhirnya pada tanggal 8 Nopember 2004 terbit
Peraturan Presiden No.1 Tahun 2004 tentang perubahan STAHN Denpasar menjadi Institut
Hindu Dharma Negeri Denpasar (IHDN Denpasar), dan selanjutnya diresmikan pada
tanggal 23 Maret 2005 di Bangli oleh Menteri Agama (H. Maftuh Basyuni).



Rektor Pertama IHDN Denpasar untuk masa jabatan 2005-2009 adalah Drs. | Gede
Rudia Adiputra, M.Ag., yang dilantik tanggal 7 Juli 2005. Pada masa kepemimpinan Drs |
Gede Rudia Adiputra.,M.Ag, sebagai Rektor IHDN Denpasar, dilanjutkan dengan proses
akreditasi semua jurusan/program studi dengan terus melakukan penataan administrasi
akademik. Pengembangan bidang fisik dilanjutkan dengan pembangunan Gedung PPs. di
Jalan Kenyeri No. 57 Denpasar dan mulai persiapan pengembangan lahan untuk gedung di
Jalan Kenyeri Gang Sekar Kemuda Denpasar. Dibangun pula Gedung Asrama Putri di
areal Kampus Bangli dengan dana DIPA IHDN Denpasar. Gedung Asrama Putra
dibangun di bagian Timur Gedung Rektorat di Bangli dengan bantuan sepenuhnya dari
Pemprov Bali. Pada Kampus induk di Jalan Ratna Denpasar dilakukan purnapugar
(pemugaran dan meninggikan serta memperluas areal) Parahyangan dan diberi nama Pura
Ratna Saraswati, sekaligus dengan upacara peresmian (pemlaspasan). Pada tanggal 21
Agustus 2009 dilaksanakan pelantikan Prof. Dr. 1 Made Titib, Ph.D. sebagai Rektor
IHDN Denpasar untuk masa bhakti 2009-2013 oleh Menteri Agama Republik Indonesia di
Kementerian Agama RI Jakarta.

Pergantian kepemimpinan ini memberikan nuansa baru bagi dinamika kampus,
disertai penciptaan iklim akademik yang lebih progresif. Hal tersebut didukung dengan
pengembangan program-program yang mengarah kepada peningkatan sumber daya
manusia yang lebih berkualitas melalui peningkatan pendidikan ke luar negeri,
pengembangan teknologi informasi yang mendukung proses pembelajaran, perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, dan membangun jaringan yang lebih luas. Dilakukan
juga studi banding di dalam dan luar negeri seperti ke India dan Nepal (2010), perbaikan
manajemen pendidikan dan kelembagaan yang transparan dan akuntabel dalam
pengelolaaan perguruan tinggi. Setelah masa bhakti Prof. Dr. | Made Titib., Ph.D. berakhir,
dilanjutkan oleh Prof. Dr. Drs. I Nengah Duija, M.Si. untuk masa bhakti 2013-2017 yang
dilantik oleh Menteri Agama Republik Indonesia pada tanggal 16 September 2013. Pada
masa kepemimpinan Prof. Dr. Drs. | Nengah Duija, M.Si. kampus Il IHDN Singaraja
diresmikan oleh Menteri Agama RI (H. Lukman Hakim Saifudin) menjadi Sekolah Tinggi
Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja pada tanggal 22 Maret 2016.



Pengembangan IHDN Denpasar selama lima tahun terakhir berpedoman pada
Rencana Induk Pengembangan IHDN Denpasar yang merupakan proses penegasan posisi
sebagai perguruan tinggi keagamaan Hindu satu-satunya di Indonesia. Pada fase lima tahun
terakhir, IHDN Denpasar telah melakukan berbagai perbaikan mutu akademik, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, pembukaan jurusan/program studi (Prodi) baru untuk
memenuhi tuntutan masyarakat, serta memperluas jaringan kerja sama. Hal tersebut
merupakan upaya untuk mencapai visi IHDN Denpasar. Upaya mewujudkan visi tersebut
pada dasarnya merupakan komitmen IHDN Denpasar untuk turut aktif dalam
pembangunan Indonesia melalui pendidikan Hindu.

Berdasarkan itulah, dalam empat tahun ke depan, pengembangan IHDN Denpasar
akan fokus kepada integrasi ilmu, kearifan lokal, pendidikan moral dan religious culture,
pengembangan kampus berbasis kearifan lokal, dan peningkatan akses terhadap perguruan
tinggi. Fokus tersebut dijiwai arah kebijakan dan strategi Kementerian Agama dalam
Rencana Strategis Kementerian Agama 2010-2014 yang tertuang pada Keputusan Menteri
Agama Nomor 20 Tahun 2010 yaitu peningkatan kualitas, relevansi, dan daya saing
pendidikan tinggi, melalui: (a) peningkatan akses dan pemerataan pendidikan tinggi
dengan memperhatikan keseimbangan antara jumlah program studi sejalan dengan tuntutan
kebutuhan pembangunan dan masyarakat serta daerah; (b) penguatan otonomi dan
manajemen pendidikan tinggi dalam rangka membangun universitas riset (re- search
university) menuju terwujudnya universitas kelas dunia (world class university); (c)
penataan program studi dan bidang keilmuan yang fleksibel memenuhi kebutuhan
pembangunan; (d) peningkatan ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan
tinggi, seperti perpustakaan dan laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan program
studi; () pengembangan dan pelaksanaan road map penelitian sesuai dengan kebutuhan
pembangunan untuk mendukung terwujudnya perguruan tinggi sebagai pengembangan dan
penelitian iptek; (f) peningkatan kualifikasi dosen melalui pendidikan S2/S3 baik di dalam
maupun di luar negeri; (g) penguatan kualitas dosen melalui peningkatan intensitas
penelitian dan academic recharging; (h) penguatan sistem insentif bagi dosen dan peneliti
untuk mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal internasional dan mendapatkan
paten; (i) penguatan kemitraan perguruan tinggi, lembaga litbang, dan industri, termasuk
lembaga pendidikan internasional, dalam penguatan kelembagaan perguruan tinggi sebagai
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pusat pengembangan dan penelitian iptek; (j) peningkatan pendidikan kewirausahaan dan
(K) pemberian beasiswa perguruan tinggi untuk siswa SMA/SMK/MA yang berprestasi dan
kurang mampu. Substansi yang ter tuang dalam Renstra ini tidak akan bergeser dari misi
utama perguruan tinggi yakni Tridarma Perguruan Tinggi yang terus diperkaya dengan
berbagai inisiatif sesuai dengan dinamika masyarakat dan internal IHDN Denpasar.

B. LANDASAN FILOSOFIS

Landasan filosofi dan prinsip dasar Rencana Strategis IHDN Denpasar 2015-2019
adalah Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI,
dan Bhinneka Tunggal Ika. Rencana Strategis IHDN Denpasar ini juga sejalan dengan Un-
dang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025. Pada Rencana Strategis Kementerian Agama, landasan
filosofis sistem pendidikan nasional menempatkan peserta didik sebagai mahluk yang
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya dengan tugas memimpin
kehidupan yang berharkat dan menjadi manusia yang bermoral, berbudi luhur, dan
berahklak mulia. Pendidikan merupakan upaya memberdayakan peserta didik untuk
berkembang menjadi manusia Indonesia seutuhnya, menjunjung tinggi dan memegang
teguh norma dan nilai, seperti: agama dan kemanusiaan, persatuan bangsa, kerakyatan,
demokrasi, dan nilai-nilai keadilan sosial.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta
bertanggung jawab. Pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan
Tinggi ditegaskan bahwa Pendidikan Tinggi berasaskan kebenaran ilmiah, penalaran, ke-
jujuran, keadilan, manfaat, kebajikan, tanggung jawab, kebhinnekaan, dan keterjangkauan.
Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan tersebut, Rencana Strategis IHDN Denpasar 2015-
2019 dilandasi filosofi yang memberikan semangat untuk mewujudkan SDM yang unggul,
mandiri, dan berbudaya.



LANDASAN HUKUM
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

w np =0

Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 32 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 43 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Hindu

Dharma Negeri Denpasar.

D. TUJUAN RENCANA STRATEGIS

Secara umum Rencana Strategis IHDN Denpasar 2015-2019 disusun dengan
maksud sebagai rambu-rambu dalam mewujudkan berbagai rencana yang ingin dicapai
IHDN Denpasar empat tahun ke depan. Rencana Strategis IHDN Denpasar 2015-2019
memiliki tujuan khusus sebagai berikut.

1) Sebagai acuan resmi dalam perumusan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan
dan pengawasan oleh pemangku kebijakan di lingkungan IHDN Denpasar dalam
menentukan prioritas program kerja dan kegiatan secara terpadu, terarah dan terukur
dalam kurun waktu 4 (empat) tahun ke depan.

2) Sebagai pedoman umum bagi pengelola dan dosen IHDN Denpasar dalam rangka
pelaksanaan proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
sehingga dihasilkan luaran yang unggul, mandiri, dan berbudaya.

3) sebagai pedoman evaluasi dalam memudahkan pengelola, dosen, dan tenaga

penunjang akademik di IHDN Denpasar.

E. MANFAAT RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis IHDN Denpasar 2015-2019 memberikan manfaat kepada pihak
pimpinan dan pengambil keputusan untuk menentukan program yang akan dilaksanakan
dalam pengembangan IHDN Denpasar sehingga dapat berfungsi sesuai dengan harapan.
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Selain itu, Rencana Strategis ini dapat juga digunakan sebagai pedoman/referensi bagi
seluruh civitas akademika dan unsur penunjang dalam melaksanakan kegiatan sehingga
selaras dengan kebijakan pemerintah. Manfaat yang lain adalah Rencana Strategis dapat
digunakan sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di IHDN
Denpasar. Oleh karena itu, dengan disusunnya Rencana Strategis IHDN Denpasar 2015-
2019, diharapkan program-program Tri Dharma Perguruan Tinggi dapat berjalan lebih
efektif, efisien, dan optimal. Program tersebut dapat dilaksankan dengan tetap
mengedepankan pemberdayaan segenap potensi yang dimiliki oleh IHDN Denpasar
sehingga cita-cita IHDN Denpasar dapat terwujud sebagai salah satu institusi yang
memiliki kualitas untuk menuju IHDN Denpasar yang berkelas dunia dan mempunyai

kemampuan untuk mandiri yang berlandaskan pada etika dan moral.

F. PERMASALAHAN STRATEGIS

Berdasarkan analisis kondisi IHDN Denpasar, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan strategis sebagai berikut:
1. Paradigma Baru Pendidikan Tinggi Hindu

Dikotomi ilmu agama dan ilmu umum berdampak pada pandangan masyarakat
ternadap perguruan tinggi keagamaan Hindu (PTKH). Lulusan PTKH dianggap hanya
memiliki kompetensi dalam bidang ilmu-ilmu agama saja dan lulusan perguruan tinggi
umum dianggap tidak memiliki kompetensi dalam bidang ilmu keagamaan. Pada satu
sisi, persoalan itu disikapi oleh mahasiswa pada perguruan tinggi umum dengan
kelompok-kelompok studi Hindu yang mengajak mahasiswa untuk mendalami ilmu
agama. Akan tetapi, di sisi lain, perguruan tinggi keagamaan Hindu, tidak dapat
memperluas kajian keilmuannya ke bidang ilmu-ilmu umum, karena keterbatasan
wewenang lembaga. Permasalahan strategis tersebut mengharuskan perguruan tinggi
keagamaan Hindu (PTKH) untuk mengembangkan kajian-kajian ilmu-ilmu keHinduan
interdisipliner. Kajian tersebut juga tidak terlepas dari kajian terhadap nilai-nilai lokalitas
yang berkembang ditengah masyarakat. Dalam konteks Bali sebagai daerah tujuan
pariwisata, nilai-nilai lokal tersebut tidak terlepas dari nilai yang identik dengan agama
Hindu. Dengan demikian, kajian keilmuan interdisipliner tersebut selalu sejalan dengan
kebutuhan masyarakat.



Dalam konteks itulah, IHDN Denpasar harus melakukan rekonstruksi kurikulum
berbasis integrasi ilmu dan nilai-nilai lokal tersebut. Rekontruksi itu harus dilakukan
dengan komprehensif dan berkesinambungan sehingga kajian ilmu-ilmu keHinduan
terintegrasi dengan ilmu-ilmu umum dan menghilangkan kesan dikotomis. Penerapan
paradigma tersebut dapat dilakukan dengan diawali pemberian kewenangan yang lebih
luas secara bertanggung jawab dan akuntabel (accountability) pada IHDN Denpasar.

Kewenangan yang lebih luas tersebut terimplementasi dengan transformasi
kelembagaan menjadi Universitas Hindu Negeri Jayapangus (UHNJP) Bali. Sebagai
universitas yang mengembangkan integrasi ilmu, UHNJP Bali memiliki kekhasan yang
meliputi empat unsur yaitu (1) integrasi dinamis; (2) integrasi Hindu dan kebangsaan; (3)
berbasis lokal; (4) berwawasan global. IHDN yang berlokasi di Bali sesuai dengan
sebutannya sebagai “The Morning Island”, dan juga sebagai bagian integral wilayah
nusantara yang dikenal keempat ciri khas itu digambarkan dalam metafor “Kampus
Pencerahan”. Di samping kekhasan model integrasi ilmu sebagaimana diuraikan, IHDN
Denpasar memiliki kekhasan yaitu sebagai pusat kajian moral dan spritualitas Hindu
berbasis lokal berwawasan global.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses
pembelajaran. Dukungan sarana prasarana dalam proses pendidikan memadai. Meskipun
demikian, sarana prasarana harus selalu dikembangkan secara proporsional sesuai
dengan pertumbuhan jumlah mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan
stakeholder. Selain itu, sarana prasarana harus dipelihara secara berkesinambungan
sehingga selalu berfungsi maksimal untuk mendukung proses pembelajaran.

Beber apa hal yang telah dikembangkan IHDN Denpasar dalam mewujudkan
kelancaran aktivitas organisasi kegiatan akademik maupun non akademik adalah (1)
IHDN Denpasar telah menyediakan sarana dan prasarana pendukung proses belajar-
mengajar yang baik. Akan tetapi, perkembangan jumlah mahasiswa yang sangat pesat,
pada lima tahun terakhir, menuntut penambahan serta pemeliharaan sarana dan prasarana
ruang kuliah, media pembelajaran, serta hal lain yang dapat mendukung proses
pembelajaran. (2) IHDN Denpasar telah melakukan pengembangan sistem informasi

manajemen berbasis teknologi informasi dalam layanan akademik yaitu, sistem informasi
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akademik, jurnal online, dan sistem informasi lain yang mendukung proses
pembelajaran. Pertumbuhan pengguna teknologi informasi yang masif harus didukung
dengan dana yang besar dan harus diiringi dengan efesiensi pada aspek lain.

Pada empat tahun kedepan, pengembangan sarana dan prasarana lebih diarahkan
kepada pemaksimalan tanah di dua pusat kampus Denpasar dan Bangli dengan
mereposisi bangunan yang sudah ada. Pengembangan sarana kampus pada lokasi tersebut
didasarkan kepada kebutuhan kampus yang berstatus universitas. Hal itu memerlukan
perencanaan yang mampu menjawab kebutuhan jangka panjang dan komprehensif.

3. Pendidikan dan Pengajaran

Perguruan tinggi keagamaan Hindu dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang
siap bersaing di dunia kerja tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Dengan kata lain,
pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang siap kerja dan berakhlak.
Pendidikan dan pengajaran harus mempersiapkan manusia yang kreatif, inovatif, mudah
beradaptasi, trainingable (mudah dilatih), serta selalu mengamalkan nilai-nilai moral
Hindu.

Oleh karena itulah, pola pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan harus
terintegrasi antara pengembangan kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual serta
kecerdasan sosial. Dalam konteks itu, program pendidikan karakter menempati posisi
sentral dalam pendidikan akhlak serta pembangunan religious culture di lingkungan
kampus. Selain itu, peningkatan kemampuan berbahasa asing (terutama Inggris dan
bahasa Sanskerta) sangat penting sebagai dasar dalam persaingan di pasar kerja global, di
samping sebagai alat pengembangan keilmuan. Dalam konteks itu, Pusat
Pengembangan Bahasa dan Sastra memiliki peran strategis yang diperuntukan bagi
pengembangan kemampuan berbahasa asing bagi mahasiswa mutlak diperlukan.

Pelayanan pendidikan dari segi teknis-administratif belum sepenuhnya efektif dan
efisien. Untuk itulah diperlukan manajemen pelayanan pendidikan dalam rangka
membangun pelayanan pendidikan yang amanah, efisien, produktif dan akuntabel
melalui tata kelola yang baik (good governance) kelembagaan pendidikan berbasis
teknologi informasi. Dalam konteks program pemerintah menambah tingkat partisipasi
masyarakat terhadap pendidikan tinggi dan paradigma keberpihakan terhadap
mahasiswa, IHDN Denpasar memberikan beasiswa dalam berbagai bentuk yang
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bersumber dari pemerintah dan dari swasta. Hal itu diikuti dengan berbagai upaya untuk
meningkatkan kompetensi aparatur di bidang pendidikan. Menjawab semakin pentingnya
pembelajaran berbasis teknologi informasi, untuk empat tahun kedepan IHDN Denpasar
akan mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi informasi yaitu e-learning,
digital library, dan jurnal online yang dapat memberikan akses sebesar-besarnya kepada
seluruh sivitas akademika.

4. Penelitian dan Publikasi lImiah

Penelitian sebagai bagian dari tridarma Perguruan Tinggi memiliki posisi penting
dalam pengembangan keilmuan. Penelitian yang dilakukan pergur uan tinggi harus
memiliki sumbangan terhadap pengembangan masyarakat dan bermanfaat praktis bagi
masyarakat luas. Akan tetapi, penelitian yang berkualitas harus didukung oleh sumber
dana yang besar, disamping sumber daya manusia yang berkualitas. Keterbatasan dana
penelitian menjadi permasalahan strategis dalam peningkatan kualitas dan kuantitas
penelitian di IHDN Denpasar.

Selain itu, penelitian tidak terlepas dari publikasi ilmiah. Keterbatasan jurnal ilmiah
yang berkualifikasi nasional dan internasional menyulitkan publikasi ilmiah dosen IHDN
Denpasar.  Artikel ilmiah yang terindeks dan dikutip dalam jurnal-jurnal internasional
merupakan salah satu indikator kualitas perguruan tinggi di dunia internasional. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah menjadi sangat penting
dalam pengembangan IHDN Denpasar.

5. Pengabdian Kepada Masyarakat

Pelayanan kepada masyarakat tersebut didasarkan kepada pengamalan ilmu
akademik dan non akademik dalam upaya membimbing, mendidik dan meningkatkan
Sraddha dan Bhakti. Akan tetapi, kegiatan pengabdian pada masyarakat masih cenderung
monoton dan kurang inovasi serta belum berbasis riset. Pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan berbasis riset dan sebagai bentuk pengamalan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik melalui hasil-hasil penelitian (riset inovasi) maupun pengkajian terhadap
fenomena sosial. Pengabdian kepada masyarakat, khususnya masyarakat perdesaan dan
masyarakat buta aksara melalui kegiatan KKN merupakan ciri khas pengabdian IHDN

Denpasar.
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Perubahan-perubahan yang terjadi ditengah masyarakat merupakan tantangan yang
tidak ringan bagi PTKH. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat harus
dilakukan dengan berbasis riset sehingga selalu sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
mampu menjadi solusi. Hal itu menuntut sumber daya yang besar dalam
implementasinya. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui kerja sama
antarperguruan tinggi, perguruan tinggi dan pemerintah daerah, dan perguruan tinggi dan
lembaga lain.

6. Sumber Daya Manusia

Meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pembangunan agar sesuai
dengan keperluan pembangunan daerah dan pembangunan nasional secara umum
menjadi kewajiban perguruan tinggi. Sementara itu, kualitas pendidikan juga masih
rendah dan belum mampu memenuhi keperluan peserta didik dan pembangunan, yang
terutama disebabkan oleh (1) kurang dan belum meratanya pendidik dan tenaga
kependidikan, baik secara kuantitas maupun kualitas; (2) belum memadainya
ketersediaan fasilitas belajar dan prasarana penunjang termasuk peralatan peraga
pendidikan; (3) belum berjalannya sistem kendali mutu dan jaminan kualitas pendidikan,
dan (4) belum tersedianya biaya operasional yang diperlukan untuk pelaksanaan proses
belajar mengajar secara bermutu. Sistem kendali mutu dan jaminan kualitas pendidikan
belum berjalan dengan baik antara lain disebabkan oleh belum adanya standar pelayanan
pendidikan dari sisi input, proses dan outputnya. Di samping itu, sistem evaluasi mutu
pendidikan juga dinilai belum sempurna.

Pengadaan dan pembinaan sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci
untuk mencapai cita-cita IHDN Denpasar. Semua aktivitas yang dicanangkan sebagai isu
strategis tidak akan mencapai sasaran sepanjang sumber daya manusianya tidak
ditingkatkan dan dibina dalam norma-norma dan aktivitas organisasi secara profesional
dan berkesinambungan, dalam upaya merealisasikan visi, dengan perkembangan Iptek
yang sangat pesat dan persaingan yang semakin ketat, IHDN Denpasar memerlukan
sumber daya manusia yang mampu menguasai dan mengembangkan ilmu dan teknologi

berbasis Hindu.
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7. Pengembangan Kelembagaan, Manajemen dan Organisasi

Pengembangan kelembagaan bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih
baik bagi masyarakat. Keterbatasan wewenang organisasi akan berdampak pada
terbatasnya layanan kepada masyaraka tertentu. Selanjutnya dalam konteks sua tu org
anisasi, pengembangan tergantung kepada kemampuan manajerial yang dilaksanakan
dalam suatu instansi. Pengelolaan organisasi yang tidak mantap menyebabkan kegiatan-
kegiatan berlangsung kurang efektif dan efisien. Oleh karena itu kesulitan-kesulitan
birokrasi, administrasi, dan pendanaan, menuntut aktivitas manajerial yang lebih
kondusif dalam rangka mendukung kegiatan-kegiatan akademis baik di tingkat Institut
maupun Fakultas/Pascasarjana. Selain dari itu, kelancaran dan pengembangan organisasi
hanya dimungkinkan dengan adanya kepemimpinan yang kuat dan komitmen bersama
untuk meraih cita-cita institut.
8. Sistem Informasi

Informasi yang akurat dan benar sangat diperlukan dalam kegiatan-kegiatan
pengelolaan dan pengambilan keputusan. Dalam era globalisasi ini, sistem infor masi
yang tidak handal akan mendatangkan kendala-kendala dalam perumusan sasaran dan
penetapan keputusan menuju cita-cita lembaga pendidikan. Visi dan misi hanya mungkin
dicapai sepanjang informasi dapat sampai pada perencana dan pengambil keputusan
secara cepat, tepat dan akurat. Dalam kaitan ini, sistem informasi yang menggunakan

teknologi informasi yang modern harus dimiliki dan dikuasai oleh IHDN Denpasar.

G. VISI

Visi Institut adalah terdepan dalam dharma, widya, dan budaya.

H. MISI

Institut mempunyai misi menghasilkan sarjana yang sujana.
I. TUJUAN

Sebagai perguruan tinggi yang menjadikan Hindu sebagai fondasi pengembangan

ilmu pengetahuan, IHDN Denpasar bertujuan :
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J.

1. Menyediakan lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan mampu
menerapkan Nilai-nilai Agama Hindu, Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
budaya; dan

2. Mengembangkan, menyebarluaskan ajaran agama Hindu, ilmu pengetahuan dan
teknologi, mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan

masyarakat serta memperkaya kebudayaan nasional.

SASARAN STRATEGIS
Sasaran strategis yang diharapkan akan tercapai dalam jangka waktu 4 tahun ke

depan (2015-2019), yaitu

1.

10.

11.

12.

Meningkatnya peringkat status akreditasi kelembagaan tingkat program studi dan
institut;

Meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan kependidikan;
Meningkatnya status lembaga, jumlah fakultas, dan jumlah program studi pada
pascasarjana dan fakultas, yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat;

Meningkatnya kemampuan berbahasa asing (bahasa Sansekerta/Jawa Kuna dan
Inggris);

Teguhnya kekhasan kajian keilmuan IHDN Denpasar di kawasan regional, nasional,
dan internasional

Meningkatnya kualitas penelitian dan publikasi ilmiah dosen;

Meningkatnya peran dalam pengembangan masyarakat melalui berbagai pola
pengabdian kepada masyarakat berbasis riset;

Meningkatnya kualitas serta kuantitas sarana dan prasarana, dan pelayanan teknis
akademik/non akademik;

Meningkatnya keterserapan lulusan di dunia kerja;

Meningkatnya reputasi positif IHDN Denpasar di kawasan regional, nasional, dan
internasional,

Meningkatnya jumlah berbagai bentuk kerja sama dalam skala regional, nasional,
maupun internasional yang mendukung proses tri dharma perguruan tinggi;

Meningkatnya dukungan alumni terhadap institusi.
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K. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Indikator kinerja utama (key performance indicator) dari setiap sasaran strategis
yang ditetapkan dalam Renstra ini merupakan target terukur yang harus dicapai IHDN
Denpasar selama empat tahun kedepan. Indikator kinerja ini juga merupakan indikator
keberhasilan program yang dilaksanakan oleh civitas akademika. Berikut ini adalah

matriks indikator Kinerja utama:
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Target Pencapaian

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 2015 2016 2017 2018 2019
1 | Meningkatnya status akrediasi 20% program studi pada fakultas dan 6,25% | 6,25% | 6,25% 10% 20%
kelembagaan tingkat program studi dan | pascasarjana terakreditasi A oleh BAN PT
institute Institut/universitas terakreditasi B oleh B B B B B
BAN PT
2 | Meningkatnya kualitas dan kuantitas 15% dosen berkualifikasi Guru Besar. 523% | 7,18% | 9,15% | 11,11% | 15%
tenaga pendidik dan Kependidikan 50% dosen berkualifikasi pendidikan S-3 24,8% | 31,3% | 37,9% | 43,03% | 50%
15% tenaga kependidikan menjabat sebagai | 3,84% 6,4% | 8,97% | 11,53% | 15%
tenaga fungsional khusus.
3 | Meningkatnya status lembaga, jumlah Transformasi kelembagaan menjadi IHDN | UHNJP | UHNJP | UHNJP | UHNJP
fakultas, dan jumlah program studi Universitas Hindu Negeri Jayapangus
pada pascasarjana dan fakultas, yang Tujuh fakultas 3 4 5 6 7
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Tiga puluh Prodi di tingkat Fakultas 16 19 22 25 30
Sembilan Prodi di tingkat Pascasarjana 5 6 7 8 9
4 | Meningkatnya kemampuan berbahasa Seluruh mahasiswa baru mengikuti program | 3 BlIn 3 BIn 3 BIn 3 BIn 3 BIn
asing (bahasa Sanskerta dan Inggris dan | pasraman selama tiga bulan
kualitas sraddha/bhakti mahasiswa Seluruh mahasiswa mengikuti pembelajaran 1 2 3 3 3
melalui pasraman bahasa asing melalui Pusat Pengembangan
Bahasa selama tiga bulan (20 pertemuan)
Mendapat nilai TOEFL minimal 400. 400 400 400 400 400
5 | Teguhnya kekhasan kajian keilmuan Berdiri dua lembaga-lembaga nonstruktural 1 1 2 2 2
IHDN Denpasar di kawasan regional, yang secara intensif dan berkesinambungan
nasional, dan internasional melakukan kajian terhadap kekhasan kajian
keilmuan IHDN Denpasar
Sepuluh judul penelitian per tahun yang 2 4 5 6 10
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No

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama

Target Pencapaian

2015

2016

2017

2018

2019

mengkaji tenang kekhasan kajian keimuan
IHDN Denpasar

Tersedianya seribu judul literatur yang berisi
kekhasan kajian keilmuan IHDN Denpasar

250

250

500

700

1000

Tersedianya dua belas judul (tiga judul per
fakultas) buku ajar yang mengintegrasikan
kekhasan kajian keilmuan IHDN Denpasar
dengan bidang mata kuliah

12

Meningkatnya kualitas penelitian dan
publikasi ilmiah dosen

Dua puluh lima judul artikel diterbitkan
pertahun pada jurnal terakreditasi nasional

10

20

Empat jurnal ilmiah yang dibiayai DIPA
menuju terakrediasi nasional

Meningkatnya peran dalam
pengembangan masyarakat melalui
berbagai pola pengabdian kepada
masyarakat berbasis riset

Memiliki sepuluh desa binaan yang tersebar
pada 60% kabupaten /kota di Bali dengan
program yang berkelanjutan

10

Memiliki lima mitra dalam pemberdayaan
masyarakat

Lima penelitian per tahun sebagai basis
pengabdian masyarakat

Terlaksananya empat Program Pengabdian
Kepada Masyarakat, selain Kuliah Kerja
Nyata, oleh Dosen dan mahasiswa pertahun.

Meningkatnya kualitas serta kuantitas
sarana dan prasarana, dan pelayanan

Tiga unit kerja meraih sertifikat 1ISO 9001:
2015
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Target Pencapaian

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 2015 2016 2017 2018 2019
teknis akademik/ non akademik 1% anggaran dialokasikan untuk 0,04% | 0,25% | 0,35% | 0,5% | 0,75%
pengembangan perpustakaan.
Tersedianya sarana dan prasana sesuai 50% | 50% 60% 75% 90%
standar nasional pendidikan
9 | Meningkatnya tingkat keterserapan 40% lulusan terserap di sektor formal 25% | 25% 30% 32,5% | 35%
lulusan di dunia kerja 60% lulusan terserap di sektor non-formal 30% | 35% 40% 45% 50%
10 | Meningkatnya reputasi positif IHDN Lima puluh topik publikasi lembaga 10 10 10 10 10
Denpasar di kawasan regional, nasional, | pertahun yang dimuat pada media cetak topik
dan internasional regional Bali
Dua puluh lima topik publikasi pada media | 5 topik 5 5 5 5
cetak atau online bereputasi nasional
Website resmi IHDN Denpasar menduduki 500 450 400 200 100
peringkat 100 besar di Indonesia versi
Webometric
11 | Meningkatnya jumlah berbagai bentuk | Enam puluh kerja sama dalam skala regional 10 10 10 15 15
kerja sama dalam skala regional, Empat puluh kerja sama skala nasional 5 5 10 10 10
nasional, maupun internasional yang Lima kerja sama skala internasional 1 1 1 1 1
mendukung proses pembelajaran.
12 | Meningkatnya dukungan alumni Persentasi bantuan hibah alumni bagi 5% | 5% 5% 5% 5%

terhadap institusi

lembaga sebesar 5 % dari PNBP pertahun
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I. PROGRAM DAN STRATEGI PENCAPAIAN SASARAN

Berdasarkan identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weakness)

yang

dimiliki IHDN Denpasar serta peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang

dihadapi dalam Pengembangan IHDN Denpasar,

program dan strategi berikut ini

ditetapkan melalui (1) mengembangkan kekuatan (strengths) dan mengoptimalkan peluang

(opportunities), (2) mengembangkan kekuatan (strength) untuk mengatasi ancaman

(threats), (3) meminimalisasi kelemahan (weaknesses) untuk memanfaatkan peluang

(opportunities), dan (4) meminimalisasi kelemahan (weaknesses) untuk menghindari

ancaman (threats). Analisis SWOT dapat dilihat di bawah ini.
A. BIDANG AKADEMIK/PENGAJARAN DAN KEMAHASISWAAN

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Akademik yang terus
dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas layanan akademik

Kode Akademik /Pengajaran Kode Akademik /Pengajaran

S-1 Memiliki gedung perkuliahan yang | W-1 Sarana dan prasarana pendukung
relatif memadai dan berkembang proses pembelajaran belum
secara proporsional. sepenuhnya lengkap dan

mencukupi

S-2 Adanya lembaga-lembaga W-2 | Terbatasnya bidang keilmuan
struktural, non struktural, dan unit yang dikembangkan
pelaksana teknis yang dapat
mendukung proses perkuliahan dan
pengembangan akademik lain.

S-3 Tersedia perpustakaan institut, W-3 | Sebaran bidang keilmuan dosen
fakultas, dan pascasarjana yang tidak merata sehingga dosen
cukup representatif yang mengajar tidak sesuai

dengan bidang keilmuannya
relatif masih banyak

S-4 Berkembangnya peran Pasraman W-4 Koleksi buku dan jurnal relatif
dalam pendidikan Budi Pekerti dan belum dapat memenuhi
penguasaan bahasa asing (bahasa kebutuhan perkuliahan yang
Sansekerta dan Inggris) selalu berkembang

S-5 Kurikulum yang selalu W-5 Belum lengkapnya manual mutu
dikembangkan sesuai kebutuhan di tingkat institut dan unit-unit
masyarakat kerja dibawahnya

S-6 Bertambahnya jurusan baru pada W-6 | Sistem informasi akademik
fakultas dan pascasarjana belum digunakan secara merata

oleh semua user

S-7 Digunakannya Sistem Informasi W-7 Sistem Manajemen Perkuliahan

berbasis e-learning belum
digunakan oleh semua dosen




KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Kode Akademik /Pengajaran Kode Akademik /Pengajaran
S-8 Perkuliahan sudah mulai
menggunakan Sistem Manajemen
Perkuliahan berbasis e-learning
dengan Pengguna yang terus
berkembang
S-9 Kondisi kampus cukup nyaman
untuk belajar sehingga mampu
mendorong tumbuhnya budaya
akademis dan religious culture
Kode Bidang Kemahasiswaan Kode Bidang Kemahasiswaan
S-10 | Memiliki sistem seleksi calon W-8 Minat calon mahasiswa
mahasiswa secara nasional maupun masih belum merata pada
lokal dengan penggunaan semua jurusan/prodi
teknologi informasi
S-11 | Peraturan kemahasiswaan telah W-9 Kegiatan mahasiswa lebih
dimiliki dan diimplementasikan cenderung kepada kegiatan non
dengan baik akademik
S-12 | Tersedianya lembaga W-10 | Masih banyaknya lulusan/
kemahasiswaan untuk menyalurkan alumni IHDN Denpasar yang
minat dan bakat mahasiswa belum mendapatkan pekerjaan
sesuai dengan bidang
pendidikannya
S-13 | Mahasiswa telah meraih prestasi W-11 | Masih rendahnya dukungan
akademik dan non akademik dalam alumni terhadap proses
berbagai kompetisi tingkat lokal, pendidikan
regional, dan Nasional
S-14 | Berbagai kegiatan kemahasiswaan,
akademik dan non akademik,
semakin berkembang dan beragam
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Kode | Akademik /Pengajaran Kode | Akademik /Pengajaran
0-1 Perguruan tinggi keagamaan Hindu | T-1 Perubahan kebijakan pemerintah
(PTKH) berstatus institut di yang tidak selalu sesuai dengan
Indonesia yang menjadi rujukan kebutuhan riil dan kemampuan
utama dalam kajian ilmu agama lembaga pendidikan
Hindu
0-2 Kepercayaan dan harapan T-2 Kemajuan teknologi informasi

masyarakat relatif tinggi terhadap
IHDN Denpasar sebagai perguruan
tinggi keagamaan Hindu (PTKH) di
Bali

yang cepat juga berdampak pada
penggunaan teknologi untuk
pendidikan




Kemahasiswaan

Kemahasiswaan

0-3 Mulai tumbuhnya kepercayaan T-3 Peraturan pengelolaan keuangan
perguruan tinggi dalam negeri dan yang kaku dapat menyebabkan
luar negeri terhadap reputasi IHDN proses implementasi kegiatan
Denpasar yang mendorong akademik dan non akademik
terjalinnya kerja sama relatif terhambat

O-4 Semakin tinggi minat perusahaan
swasta atau BUMN untuk terlibat
dalam pengembangan IHDN
Denpasar melalui hibah yang tidak
mengikat

0-5 Semakin tinggi lulusan SMA/SMK | T-4 Kemajuan teknologi informasi
untuk melanjutkan pendidikan ke dapat digunakan untuk hal
IHDN Denpasar negatif oleh mahasiswa

0-6 Semakin tingginya minat T-5 Lulusan perguruan tinggi yang
pemerintah dan perusahaan semakin banyak menyebabkan
swasta/BUMN untuk terlibat dalam persaingan dengan lulusan
berbagai kegiatan kemahasiswaan perguruan tinggi keagamaan
yang mengembangkan kemampuan Hindu serta Perguruan tinggi
akademik dan non akademik umum semakin ketat

B. BIDANG PENELITIAN
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Kompetitor Kode Publik
S-15 Memiliki ciri khas W-12 | Masyarakat memandang bahwa
mengembangkan integrasi ilmu bidang keilmuan yang
umum, Agama Hindu, dan dikembangkan IHDN Denpasar
Baliologi hanya bidang ilmu agama saja
S-16 Belum berkembangnya penelitian | W-13 | Terbatasnya hasil penelitian
berbasis kajian ilmu agama Hindu yang dapat digunakan
yang dilakukan perguruan tinggi masyarakat secara praktis oleh
lain di Bali masyarakat luas
W-14 | Pemerintah dan masyarakat
relatif belum memahami
manfaat penelitian untuk
pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah
kemasyarakatan
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Teknologi Baru SDM
S-17 Akses internet di lingkungan W-15 | Keterlibatan mahasiswa dalam

kampus terus berkembang yang
memudahkan dosen dan

penelitian yang dilakukan dosen
masih rendah




mahasiswa mencari informasi
baru

S-18 Telah tersedianya portal jurnal W-16 | Jumlah guru besar dan dosen
online, repository dan tamu masih relatif sedikit
perpustakaan digital yang dikelola
secara mandiri

W-17 | Minat mahasiswa untuk
melakukan penelitian dan
menulis karya ilmiah masih
rendah

W-18 | Mutu karya ilmiah mahasiswa
masih belum optimal

W-19 | Produktivitas dosen dan
mahasiswa dalam penelitian dan
penulisan karya ilmiah belum
optimal dan merata

W-20 | Kurangnya partisipasi dosen dan
mahasiswa dalam kompetisi
penulisan karya ilmiah/
penelitian kompetitif tingkat
internasional

W-21 | Rendahnya partisipasi dosen dan
mahasiswa dalam even-even
ilmiah nasional dan internasional
secara mandiri

Kondisi/Sarana dan Publikasi 1lmiah
Prasarana

S-19 Pelatihan penelitian dan penulisan | W-22 | rendahnya sitasi terhadap artikel
ilmiah telah dilaksanakan secara ilmiah dosen
berkesinambungan

S-20 Penelitian yang dilakukan dosen | W-23 | belum optimalnya dukungan
dan mahasiswa telah mengalami dana terhadap publikasi hasil
peningkatan secara kuantias dan Penelitian dan karya tulis ilmiah
kualitas dosen dan mahasiswa

S-21 Letak Kampus IHDN Denpasar W-24 | Publikasi karya dosen dan
yang strategis mahasiswa belum memadai.

Kondisi/Sarana dan Publikasi 1lmiah
Prasarana
S-22 IHDN Denpasar memiliki 3 W-25 | Hasil penelitian dan kajian

Fakultas dengan 11 jurusan/
program studi, ditambah dengan

keilmuan yang dilakukan masih
belum dikenal luas oleh




Pascasarjana. S-2 / Magister
sebanyak 4 Program studi dan S-
3/ Doktor sebanyak 1 program
studi, ini mendorong dan
mendukung IHDN Denpasar
sebagai pusat pengembangan
ilmu-ilmu kehinduan

masyarakat.

S-23 Jumlah judul riset 63 judul/ tahun
dengan output 10 artikel/ tahun
yang dibiayai oleh DIPA IHDN
Denpasar

KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
SDM Publik

S-24 Jumlah Professor (7 orang), W-26 | Keanggotaan dosen dalam
jumlah Doktor (38 orang) yang berbagai asosiasi keilmuan
kompeten di bidangnya untuk tingkat nasional dan
melakukan penelitian dan kajian internasional masih rendah dan
guna pengembangan ilmu tidak merata.
pengetahuan di IHDN Denpasar

S-25 Dosen di IHDN Denpasar W-27 | Komunikasi IHDN Denpasar
memiliki kompetensi dan dedikasi dengan masyarakat untuk
yang relatif tinggi dalam bidang diseminasi hasil penelitian atau
penelitian. kajian belum optimal.

Publik Kompetitor

S-26 Apresiasi masyarakat terhadap W-28 | Bidang penelitian masih sangat
hasil penelitian dan karya ilmiah terbatas dan tidak dapat
beberapa dosen relatif tinggi digunakan secara praktis

sebagaimana hasil penelitian
bidang lain.

S-27 Penduduk Bali yang mayoritas W-29 | Belum adanya hasil penelitian
Hindu dapat menjadi sumber dosen dan mahasiswa yang
kajian memperoleh hak cipta atau paten

dari lembaga berwenang

S-28 Alumni tersebar di seluruh
Indonesia pada berbagai bidang
pekerjaan

Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana
W-30 | Minimnya sarana dan Prasarana

yang mendorong peningkatan
kualitas penelitian seperti belum
ada ruang baca khusus dan




penulisan karya ilmiah/ laporan
Penelitian

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana

W-31 | Jurnal ilmiah yang diterbitkan
belum terakrediasi nasional
W-32 | Alokasi anggaran untuk
sarana Prasarana penerbitan
jurnal ilmiah belum memadai
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Kompetitor Kompetitor
O-7 IHDN Denpasar merupakan T-6 Semakin berkembangnya bidang
satu-satunya perguruan tinggi kajian ilmu pengetahuan pada
yang mengembangkan integrasi Perguruan tinggi di Bali
ilmu di Bali
T-7 Beberapa perguruan tinggi di
Bali memiliki sarana prasarana
pendukung penelitian yang
relatif lebih lengkap dalam
berbagai bidang ilmu
Masyarakat Masyarakat
0-8 Pertumbuhan penduduk yang T-8 Masyarakat masih memandang
semakin meningkat dan semakin bahwa bidang kajian IHDN
heterogen Denpasar hanya terbatas pada
pengembangan ilmu agama
Hindu semata dan tidak
mengkaji ilmu sosial, politik,
ekonomi dan bidang ilmu lain
0-9 Kebutuhan terhadap solusi yang
logis dan ilmiah atas persoalan
masyarakat semakin tinggi.
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Masyarakat Masyarakat
0O-10 Semakin besarnya kesadaran
instansi pemerintah dan swasta
untuk menjadikan penelitian
sebagai basis pengambilan
keputusan
Masyarakat Masyarakat
0-11 Semakin dibukanya kesempatan

untuk mendapat pembiayaan
penelitian melalui bantuan luar
negeri memberi peluang untuk




peningkatan mutu penelitian dan
pengembangan ilmu serta akses
informasi lebih cepat.

PELUANG (O)

ANCAMAN (T)

Masyarakat

Masyarakat

0O-12

Berkembangnya kelompok
masyarakat yang berminat
melakukan penelitian dan kajian
ilmu keHinduan di Indonesia

C. BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Kode Kompetitor Kode Publik
S-29 Pelaksanaan pengabdian W-32 | Belum optimalnya kerja sama
masyarakat yang melibatkan dengan pihak pemerintah
mahasiswa relatif lebih teratur dan daerah/ swasta dalam
berkesinambungan pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang
berkesinambungan
S-30 Pengabdian masyarakat oleh W-33 | Pengabdian masyarakat relatif
dosen secara mandiri relatif lebih belum berdampak jangka
banyak panjang bagi masyarakat
Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana
S-31 Adanya Peraturan Menteri W-34 | Belum optimalnya kontrol dan
Agama No.32 Tahun 2013 evaluasi program pengabdian
tentang Organisasi dan tata masyarakat
kerja organisasi IHDN Denpasar
Pasal 50 tentang lembaga
Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat
W-35 | Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat belum sepenuhnya
berbasis riset
W-36 | Alokasi untuk pengabdian
masyarakat masih belum
memadai
Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana
W-37 | Belum adanya rancangan

program pengabdian masyarakat
yang berkelanjutan.




SDM

SDM

S-32 Dosen dan mahasiswa memiliki W-38 | Belum maksimalnya partisipasi
kompetensi dalam dosen dan mahasiswa dalam
pengabdian kepada masyarakat Program pengabdian kepada
secara mandiri dan institusi Masyarakat

KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)

Kode Kompetitor Kode Publik

0-13 | Tidak semua perguruan tinggi T-9 | Perubahan kultur masyarakat
melaksanakan pengabdian akibat kemajuan teknologi
masyarakat melibatkan
mahasiswa secara
berkesinambungan
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Kompetitor Kode Publik
0-14 | Penduduk Bali mayorias Hindu T-10 | Semakin beragamnya
membutuhkan keterlibatan permasalahan masyarakat
perguruan tinggi dalam
pengembangan masyarakat
berbasis nilai-nilai Hindu
BIDANG KERJASAMA
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Bidang Akademik Kode Bidang Akademik
S-33 | IHDN Denpasar merupakan W-39 | Bidang ilmu yang di
perguruan tinggi keagamaan kembangkan masih terbatas
Hindu berstatus Institut yang sehingga bidang kerjasama juga
memberikan argument kuat untuk terbatas
mitra kerja sama
S-34 | Jumlah mahasiswa yang terus
berkembang pesat merupakan
daya tarik pihak pemerintah/
swasta
S-35 | Alumni IHDN Denpasar tersebar
pada berbagai bidang dan wilayah
di Indonesia
Penelitian Penelitian
S-36 | Dosen yang terlibat dalam W-40 | Kerjasama penelitian belum

even nasional dan internasional
telah didorong untuk melakukan
kerjasama penelitian dengan
institusi lain

banyak dilakukan dengan
institusi luar negeri




S-37 | Hasil penelitian dan sarana
prasarana yang dimiliki relatif
menarik pihak luar untuk
melakukan kerja sama
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Pengabdian Kepada Kode Pengabdian Kepada
Masyarakat Masyarakat
S-38 Jumlah kerjasama dengan instansi | W-41 | Implementasi kerja sama yang
luar IHDN Denpasar yang terus telah ada belum optimal
berkembang dan bervariasi
W-42 | Kerja sama untuk pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan
masih Kurang
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Akademik Akademik
0O-15 | Trend pendidikan yang T-11 | Berkembangnya perguruan-
mengintegrasikan ilmu umum dan Perguruan tinggi keagamaan
agama membuka peluang kerja Hindu swasta di Bali yang telah
sama dengan lembaga lainnya mencapai 3 PTHS
0-16 | Menguatnya gerakan keagamaan | T-12 | Terpisahnya kampus Il IHDN
radikal dan menyimpang Denpasar di Singaraja menjadi
memberikan peluang kerja sama STAHN Mpu Kuturan Singaraja
untuk mengantisipasi dan
mencegah dampak negatif
Penelitian Penelitian
0-17 | Kemitraan dengan banyak T-13 | Dosen pada perguruan tinggi
lembaga dan institusi lain akan lainnya juga merupakan lulusan
berdampak terhadap peningkatan universitas — universitas luar
mutu kajian, penelitian, dan negeri unggulan yang
pengembangan ilmu di IHDN memperketat persaingan
Denpasar .
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Pengabdian kepada Pengabdian Kepada
Masyarakat Masyarakat
0-22 | Jumlah kerjasama pengabdian T-16 | Semakin berkembangnya
kepada masyarakat berkembang perguruan tinggi lain dan
cukup pesat lembaga kemasyarakatan lain
yang juga melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat
0-23 | Jaringan alumni IHDN Denpasar
yang luas sampai ke pelosok desa
0-24 | Media cetak dan elektronik telah

banyak berkembang di Bali




Mencermati identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses) yang

dimiliki IHDN Denpasar serta peluang (opportunity) dan ancaman (threats) yang dihadapi

dalam pengembangan IHDN Denpasar, rumusan strategi melalui (1) mengembangkan

kekuatan (strengths) dan mengoptimalkan peluang (opportunities), (2) mengembangkan

kekuatan (strengths) untuk mengatasi ancaman (threats), (3) meminimalisasi kelemahan

(weaknesses) untuk memanfaatkan peluang (opportunities), dan (4) meminimalisasi

kelemahan (weaknesses) untuk menghindari ancaman (threats). Program dan strategi

tersebut adalah sebagai beriku:

1. Program peningkatan peringkat status akreditasi kelembagaan tingkat program studi

dan institut:

a.

g.
h.

Meningkatkan kualitas sistem penjaminan mutu akademika tingkat institut,
Pascasarjana, dan fakultas secara berkala dan terpadu;

Evaluasi dan pengembangan kurikulum berbasis integrasi ilmu berdasarkan
kebutuhan masyarakat secara berkala;

Pembangunan ruang kuliah dan sarana penunjang pembelajaran secara
Proporsional;

Pembangunan ruang dan fasilitas Penunjang untuk seluruh dosen;

Peningkatan kualitas layanan Perpustakaan dan teknologi informasi;

Memperluas aksesibilitas Prodi melalui Program beasiswa mahasiswa tidak mampu
dan berprestasi;

Pengembangan layanan akademik berbasis teknologi informasi;

Peningkatan Peran alumni dalam pengembangan institut.

2. Program peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan kependidikan:

a.

Memberikan dukungan kepada dosen yang mengikuti pendidikan S-3 sesuai
dengan aturan yang berlaku;

Meningkatkan keterlibatan dosen dalam kegiatan ilmiah berskala nasional dan
internasional,

Melaksanakan pelatihan (profesional development) bagi dosen sesuai dengan
kebutuhan;

Meningkatkan kemampuan berbahasa asing dosen;

Merekrut dosen baru sesuai dengan kebutuhan pengembangan Prodi dan fakultas;
Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan profesional melalui

1) Pemberian dukungan untuk mengikuti pendidikan lanjut (S-1 dan S-2) sesuai

dengan peraturan yang berlaku;
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g.

2) Peningkatan kesejahteraan tenaga kependidikan;

3) Pelaksanaan pelatihan (profesional development) bagi tenaga kependidikan
sesuai kebutuhan secara berkesinambungan;

Melaksanakan evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan secara berkala dan

terpadu.

3. Program peningkatan status lembaga, jumlah fakultas, dan program studi di tingkat

pascasarjana dan fakultas:

a.

Melaksanakan analisis kebutuhan masyarakat terhadap pembukaan Prodi baru dan
atau fakultas baru secara berkesinambungan;

Mempersiapkan sumber daya manusia untuk pengembangan Prodi dan fakultas
baru;

Melaksanakan berbagai bentuk program publikasi Prodi yang ada kepada
masyarakat luas baik di tingkat regional maupun nasional.

4. Program peningkatan kemampuan berbahasa asing (bahasa Sansekerta dan Inggris) dan

kualitas sraddha/bhakti mahasiswa melalui pasraman:

a.

Pengembangan sarana prasarana pasraman sesuai dengan perkembangan jumlah
mahasiswa baru;

Melaksanakan program pendidikan secara konsisten dengan fokus pada penguasaan
bahasa sansekerta, bahasa kawi, bahasa asing (bahasa Inggris), pendidikan
keagamaan dasar, serta pendidikan karakter;

Membangun dan membiasakan kultur Hindu di lingkungan kampus;

Menggunakan pakaian adat setiap Purnama dan Tilem serta hari raya tertentu yang
dilaksanakan oleh kampus sekaligus melaksanakan persembahyangan bersama.
Penerapan ajaran Tri Hita Karana dengan melaksanakan kegiatan kebersihan di
lingkungan kampus.

Melaksanakan evaluasi serta tindak lanjut perbaikan program pasraman secara

berkesinambungan.

5. Program penguatan kekhasan kajian keilmuan IHDN Denpasar :

a.

Membentuk lembaga nonstruktural yang mengembangkan kekhasan kajian
keilmuan IHDN Denpasatr;

Melaksanakan penelitian dan forum-forum ilmiah yang mengkaji dan
mengembangkan kekhasan kajian keilmuan IHDN Denpasar;

Merumuskan kurikulum dan perangkatnya yang mengintegrasikan kekhasan kajian

keilmuan IHDN Denpasar dengan mata kuliah yang relevan.
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6. Program peningkatan kualitas Penelitian dan publikasi ilmiah dosen:
a. Melaksanakan pelatihan penelitian, penulisan, dan publikasi ilmiah secara

berjenjang dengan output yang terukur;

b. Meningkatkan alokasi hibah penelitian kompetitif dosen;

c. Mendorong keterlibatan mahasiswa dalam penelitian yang dilakukan dosen;

d. Meningkatkan alokasi biaya penerbitan jurnal ilmiah;

e. Memberikan bantuan penerbitan karya ilmiah dosen;

f. Memperluas kerja sama penelitian dan penerbitan ilmiah pada tingkat nasional dan

internasional.
7. Program peningkatan peran dalam pengembangan masyarakat melalui berbagai pola
pengabdian kepada masyarakat berbasis riset:

a. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat berbasis riset secara berkesinambungan

dan berdampak jangka panjang;

b. Mengembangkan desa binaan dengan melibatkan dosen dan mahasiswa secara

berkesinambungan dan dapat mendorong kemandirian;

c. Membangun kemitraan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat perdesaan dan

perkotaan.
8. Program peningkatan kualitas serta kuantitas sarana dan prasarana, serta pelayanan
teknis akademik/non akademik:

a. Penyusunan dokumen penunjang standar mutu layanan akademik secara
komprehensif;

b. Pembangunan serta pemeliharaan sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan;

c. Melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut evaluasi layanan akademik berdasarkan
dokumen perencanaan yang telah ditetapkan;

9. Program peningkatan keterserapan lulusan di pasar kerja:

a. Peningkatan daya saing dan nilai tambah lulusan melalui pelatihan softskill,
keterampilan teknologi informasi, dan wirausaha untuk mendukung bidang ilmu
yang ditekuninya;

b. Melaksanakan program sertifikasi keterampilan mahasiswa oleh lembaga yang
diakui secara nasional;

c. Memperluas program magang pada lembaga atau perusahaan yang relevan dengan
keterampilan yang dimiliki mahasiswa.

10. Program peningkatan reputasi positif IHDN Denpasar di kawasan Bali dan nasional:

a. Meningkatkan alokasi dana untuk publikasi lembaga secara proporsional,

12



b. Membangun dan mengembangkan media publikasi cetak dan audio visual online
secara berkelanjutan.
c. Mengembangkan portal online untuk publikasi seluruh produk ilmiah dosen secara
berkesinambungan.
11. Program peningkatan kerja sama skala regional, nasional, maupun internasional:
a. Membuka peluang partisipasi dunia usaha dalam proses pendidikan;
b. Memberikan peluang kepada lembaga luar untuk memanfaatkan sumber daya
institusi dengan asas saling menguntungkan;
c. Meningkatkan peran dosen untuk membangun kerja sama dengan pihak lain
melalui lembaga nonstruktural yang independen.
12. Program peningkatan dukungan alumni terhadap institusi:
a. Melaksanakan tracer studi alumni secara berkesinambungan;
b. Membina hubungan dengan alumni melalui kegiatan open house dan pameran;
c. Membuka partisipasi yang luas bagi alumni untuk terlibat dalam berbagai kegiatan

akademik dan non akademik.
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Berdasarkan program dan strategi berdasarkan analisis SWOT di atas, dapat dibuatkan matriks sebagai berikut :

KEKUATAN (STRENGTHYS)

Kode S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, 5-6, S-7,
S-8, S-9, S-10, S-11, S-12, S-13, S-14,
S-15, S-16, S-17, S-18, S-19, S-20, S-21,
S-22,5-23,5-24, S-25, 5-26, S-27, S-28,
S$-29,S-30, S-31, S-32, S-33, S-34, S-35,
S-36, S-37, S-38

KELEMAHAN (WEAKNESS)

Kode W-1, W-2, W-3, W-4, W-5, W-6, W-7,
W-8, W-9, W-10, W-11, W-12, W-13, W-14,
W-15, W-16, W-17, W-18, W-19, W-20, W-21,
W-22, W-23, W-24, W-25, W-26, W-27, W-28,
W-29, W-30, W-31, W-32, W-33, W-34, W-35,
W-36, W-37, W-38, W-39, W-40, W-41, W-42

PELUANG
(OPPORTUNITY)

Program dan Strategi S - O:
Mengembangkan Kekuatan (Strengths) dan
Mengoptimalkan Peluang (Opportunities)

Program dan Strategi W-O: Meminimalisasi
Kelemahan (Weakness) untuk Memanfaatkan Peluang
(Opportunities)

Kode O-1, O -2,0-3,0-4,
0-5,0-6,0 -7,0 -8,0-9,
0-10, O-11, 0 -12, O -13,
0-14, O-15, O-16, O-17,
0-18,0-19, O -20,0 -21,
0-22,0-23,0-24

Program peningkatan kerja sama skala regional,
nasional, maupun internasional.

S-15, S-16, S-23, S-25, 3-26, S-28, S-33, S-35, S-38,
---- 0-1, 0-2, 0-3, 0-4, 0-6, O-7, 0O-10, O-13, O-14,
0-15, 0-16, 0-18, 0-20, 0-27, 0-22

Program peningkatan kemampuan berbahasa asing
Bahasa Sansekerta dan Inggris) dan kualitas karakter
Hindu mahasiswa melalui Pasraman

S-4, S-9, S-11, S-12, S-13, S-14, S-15 ---- O-7, O-14,
0-17,0-21

Program peningkatan keterserapan lulusan di
pasar kerja
W-10, W-12, --- 0-8, 0-23

Program peningkatan reputasi positif IHDN Denpasar
di kawasan Bali dan nasional

W-11, W-10, W-12,W-14, W-22,W-24,W-26,
W-27,W-32, W-40 ---- O-1, 0-2, 0-3, O-4, O-5, O-6,
0-9, 0-10, O-14,0-24

Program peningkatan peran dalam pengembangan
masyarakat melalui berbagai pola pengabdian kepada
masyarakat berbaris riset

S-29, S-30, S-31, S-32 --- 0-13, 0-14

Program peningkatan dukungan alumni terhadap
institusi
W-10, W-11 --- O-24




ANCAMAN (THREATS)

Program dan strategi S-T :
Mengembangkan kekuatan (Strengths) untuk
mengatasi Ancaman (Threats)

Program dan Strategi W-T : Meminimalisasi
Kelemahan (Weakness) untuk Menghadapi Ancaman
(Threats)

Kode T-1, T-2, T-3, T-4,
T-5, T-6, T-7, T-8, T-9,
T-10, T-11, T-12, T-13,

T-14, T-15, T-16

Program peningkatan Kualitas dan Kuantitas Tenaga
Pendidik Profesional yang Berkualifikasi Pendidikan
S-3 dan Guru Besar

S-24,S-25 ---T-6, T-11, T-12, T-13

Program Peningkatan Kualitas Publikasi IImiah Dosen
S-2, §-19, S-20, S-23 ---T-6, T-7, T-8, T-14, T-15

Peningkatan Peringkat Status Akreditasi Kelembagaan
Tingkat Program Studi dan Institut

W-1, W-2, W-3, W-4, W-5, W-6, W-7, W-8, W-9, W-
10, W-11, W-12, W-13 --- T-5, T-6, T-8, T-11, T-12

Program Peningkatan Jumlah Fakultas Dan Program
Studi di Tingkat Pascasarjana dan Fakultas

W-2, W-8, W-10, W-12, --- T-6, T-7, T-9, T-10,
T-11, T-12

Program Peningkatan Kualitas serta Kuantitas Sarana
dan Prasarana, dan Pelayanan Teknis Akademik dan
Non Akademik

W-4, W-6, W-7, W-24, W-30, W-31, W-32, W-34,
W-35, W-37, W-38 --- T-1, T-2, T-3, T-4, T-6, T-10.




J. PROGRAM PENGEMBANGAN IHDN DENPASAR MENJADI UHNJP BALI

Berangkat dari strategi yang telah dirumuskan di atas, maka pengembangan UHNJP
Bali dalam kurun waktu empat tahun ke depan (2015- 2019) perlu dirumuskan melalui
serangkaian program dan kegiatan sebagai berikut:

A. Bidang Kelembagaan

Program bidang kelembagaan meliputi kegiatan pengurusan aspek legalisasi
perubahan IHDN menjadi UHNJP, dan pembukaan jurusan dan fakultas baru secara
bertahap. Dalam aspek legalisasi ini terdiri dari kegiatan :

1. Melaksanakan pertemuan-pertemuan dan diskusi dengan pihak terkait untuk
membicarakan langkah-langkah maupun kendala-kendala teknis legal formal menyangkut
perubahan IHDN Denpasar menjadi UHNJP Bali;

2. Mengajukan usulan perubahan IHDN Denpasar menjadi UHNJP Bali;

3. Memperjuangkan penerbitan Keputusan Presiden tentang Perubahan IHDN Denpasar
menjadi UHNJP Bali.

Langkah selanjutnya ialah membuka jurusan/program studi dan fakultas secara
bertahap dalam kurun waktu dua puluh tahun seperti dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Rencana Pengembangan dan Pembinaan Jurusan/Program Studi dalam dua

puluh Tahun

TAHUN PELAJARAN
No. FAKULTASIURUSAN/ 2015/ | 2016/ | 2017/ | 2018/ | 2019/

PROGRAM STUDI 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

l. FAKULTAS DHARMA ACARYA
DAN KEGURUAN

Pendidikan Agama Hindu 3746 | 3756 | 3766 | 3776 | 3780
Pendidikan Bahasa dan Sastra Agama | 898 906 914 922 930
Pendidikan Bahasa Inggris 80 88 96 105
Pendidikan Seni Budaya 40 44 48 52
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan 40 44 48 52
Rekreasi

6. Pendidikan Guru PAUD

7. Pendidikan Guru Sekolah Dasar
8. Pendidikan Sejarah

9. Pendidikan Kewarganegaraan
10. Pendidikan Ekonomi

11. Pendidikan Matematika

12. Pendidikan Biologi

13. Pendidikan Fisika

gl e
olo|o

80 160 220 280
80 160 220 280
40 44 48 52

40 44 48 52

0 44 48 52
0 44 48 52
0 44 48 52
0 44 48 52
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14. Pendidikan Kimia 0 0 44 48 52
15. Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 0 80 160 220 280
16. Pendidikan Non Formal 0 80 160 180 229
17. Teknologi Pendidikan 0 40 44 48 52
18. Bimbingan & Konseling 0 0 44 48 52
19. Pendidikan Anak Berkebutuhan 0 0 44 48 52
Khusus
1. BRAHMA WIDYA DAN
HUMANIORA
1. Teologi Hindu 354 364 374 385 395
2. Filsafat Hindu 319 329 343 357 371
3. Bahasa & Sastra Sanskerta 0 10 10 10 10
4. Bahasa & Sastra Inggris 0 80 160 220 280
5. Bahasa & Sastra Jepang 0 80 160 220 280
Il | DHARMA SASTRA DAN HUKUM
1. Hukum Hindu 453 468 483 498 413
2. Hukum 0 80 160 220 280
IV | ARTHA SASTRA DAN EKONOMI
1. llmu Ekonomi 0 80 88 96 105
2. Akutansi 0 80 88 96 105
3. Manajemen 0 80 88 96 105
\ DHARMA DUTA DAN
KOMUNIKASI
1. Penerangan Hindu 567 577 587 597 607
2. Komunikasi Hindu 0 40 44 48 52
3. Jurnalistik 0 40 44 48 52
4. Komunikasi 0 80 88 96 105
5. Kepramuwisataan 133 138 153 168 170
6. Industri perjalanan 0 40 44 48 52
7. Administrasi Negara 0 40 44 48 52
8. Manajemen Destinasi Pariwisata 0 40 44 48 52
VI KESEHATAN DAN YOGA
1. llmu Kesehatan Masyarakat 0 80 160 220 280
2. Manajemen Rumah Sakit 0 0 0 80 160
3. Keperawatan dan Ners 0 0 0 80 160
4. Kebidanan 0 0 0 80 160
5. Farmasi 0 0 0 80 160
6. Yoga Terapis 0 40 44 48 52
7. Fisioterapis 0 0 0 80 95
8.Yoga dan Kesehatan 10 40 44 48 52
VIl | SAINS DAN TEKNOLOGI
7 1. Teknik Arsitektur 0 0 44 48 52




2. Teknik Informatika 0 0 44 48 52
3. Teknik Sistem Informasi 0 0 44 48 52
VIl | PASCASARJANA
1. Dharma Acarya (S2) 309 312 315 318 320
2. Brahma Widya (S2) 120 123 126 129 131
3. Lingustik (S2) 0 30 35 40 45
4.  Komunikasi (S2) 0 30 35 40 45
5. Hukum (S2) 0 30 35 40 45
6. Pernaskahan (S2) 0 30 35 40 45
7. Pendidikan IPS (S2) 0 30 35 40 45
8.  Pendidikan IPA (S2) 0 30 35 40 45
9. Pendidikan Dasar (S2) 0 30 35 40 45
9.  Sastra Agama &Pendidikan Bahasa | 259 261 263 265 267
Bali (S2 & S3)
10. llmu Pendidikan (S2 & S3) 0 30 35 40 45
11. Pendidikan Agama Hindu (S3) 0 20 30 35 40
12. llmu Agama (S3) 185 187 189 191 193
13. Studi Kepanditaan (S3) 0 20 30 35 40

B. Bidang Ketenagaan

Untuk mempersiapkan pembukaan jurusan dan fakultas baru diperlukan dukungan
tenaga pengajar dan tenaga adminstrasi yang profesional dan berdedikasi tinggi terhadap
tugas. Program bidang ketenagaan ini terdiri dari kegiatan :

1. Merekrut tenaga pengajar dan tenaga administrasi (setidaknya setahun sebelum
pembukaan jurusan dan fakultas baru);

2. Memberi kesempatan studi lanjut bagi tenaga pengajar dan tenaga administrasi yang
potensial;

3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenaga pengajar dan tenaga administrasi
melalui berbagai pelatihan atau workshop dibidang pengajaran, penelitian dan lain-lain
yang dapat mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. Program kegiatan rekruitmen
tenaga pengajar, lihat Tabel 2.

Tabel 2. Estimasi Jumlah Dosen

TAHUN PELAJARAN

No. FAKULTAS 2015/ | 2016/ | 2017/ | 2018/ | 2019/
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

I. | FAKULTAS DHARMA ACARYA DAN

KEGURUAN 68 72 76 79 82

Il. | BRAHMA WIDYA DAN

HUMANIORA 31 43 47 o1 94




TAHUN PELAJARAN
No. FAKULTAS 2015/ | 2016/ | 2017/ | 2018/ | 2019/
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
I | DHARMA SASTRA DAN HUKUM 16 49 52 58 62
IV | ARTHA SASTRA DAN EKONOMI 0 20 22 24 28
V | DHARMA DUTA DAN KOMUNIKASI 26 35 39 42 48
VI | YOGA DAN KESEHATAN 8 15 17 19 21
VIl | SAINS DAN TEKNOLOGI 0 20 22 24 28
VIl | PASCASARJANA 30 35 40 45 50

C. Bidang Kurikulum
Untuk melaksanakan program studi pada jurusan dan fakultas yang akan dibuka

diperlukan adanya kurikulum. Penyusunan kurikulum ini setidaknya dilakukan satu tahun
sebelum pembukaan jurusan dan fakultas baru. Program penyusunan kurikulum terdiri dari
kegiatan sebagai berikut :

a. Membentuk tim penyusun yang dilengkapi dengan tenaga ahli (expert) dan stakeholders;

b. Menyelenggarakan seminar, loka karya dan diskusi tentang kurikulum;

c. Membuat draft awal format kurikulum;

d. Lokakarya pembahasan draft kuirkulum;

e. Memperbanyak dan memasyarakatkan kurikulum;

f. Membuat SAP/Silabus setiap mata kuliah.

D. Bidang Perpustakaan dan Sistem Informasi

Program bidang perpustakaan ini diarahkan untuk memenuhi kebutuhan akan bahan
pustaka dalam menunjang kegiatan belajar dan mengajar serta penelitian bagi civitas
akademika UHNJP selaku pengguna utama perpustakaan. Untuk itu prioritas kegiatan dalam
program ini adalah :

a. Menambah koleksi perpustakaan dalam bentuk bahan cetakan, soft file (pdf) dan di
gitalisasi. Saat ini jumlah bahan pustaka dalam bentuk buku sekitar 7,112 judul atau
49.722 eksemplar dalam berbagai bidang keilmuan. Dalam pembentukan UHNJP
diperlukan penambahan koleksi perpustakaan sekitar 2.250 eksemplar setiap tahun.

b. Menambah fasilitas pelayanan perpsutakaan seperti : ruang belajar, rak buku, dan sistem
komputerisasi perpustakaan;

c. Meningkatkan keterampilan pustakawan melalui kegiatan pelatihan atau workshop di

bidang perpustakaan.



E. Bidang Kemahasiswaan dan Alumni

Program bidang kemahasiswaan meliputi kegiatan penambahan mahasiswa baru dan
pembinaan kegiatan mahasiswa. Akan tetapi dalam proses pembentukan UHNJP program
kemahasiswaan ini difokuskan pada penerimaan mahasiswa baru, yang disesuaikan dengan
pembukaan jurusan dan fakultas baru. Sedangkan jumlah penerimaan mahasiswa baru dalam
konteks pembentukan UHNJP empat tahun mendatang (2015/2016-2019/2020) diatur seperti
yang terdapat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rencana Penerimaan Mahasiswa

FAKULTAS/JURUSAN/ TAHUN PELAJARAN
No. PROGRAM STUDI 2015/ | 2016/ | 2017/ | 2018/ | 2019/
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
I. | FAKULTAS DHARMA ACARYA
DAN KEGURUAN
1. Pendidikan Agama Hindu 146 180 183 187 190
2. Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa | 90 92 95 97 100
Bali
3. Pendidikan Bahasa Inggris 0 40 44 48 52
Pendidikan Seni Budaya 0 40 44 48 52
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan 0 40 44 48 52
Rekreasi
6. Pendidikan Guru PAUD 0 40 44 48 52
7. Pendidikan Guru Sekolah Dasar 0 40 44 48 52
8. Pendidikan Sejarah 0 40 44 48 52
9. Pendidikan Kewarganegaraan 0 40 44 48 52
10. Pendidikan Ekonomi 0 0 40 44 48
11. Pendidikan Matematika 0 0 40 44 48
12. Pendidikan Biologi 0 0 40 44 48
13. Pendidikan Fisika 0 0 40 44 48
14. Pendidikan Kimia 0 0 40 44 48
15. Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 0 40 44 48 52
16. Pendidikan Non Formal 0 40 44 48 52
17. Teknologi Pendidikan 0 40 44 48 52
18. Bimbingan & Konseling 0 0 44 48 52
19. Pendidikan Anak Berkebutuhan 0 0 44 48 52
Khusus
1. BRAHMA WIDYA DAN
HUMANIORA
1. Teologi Hindu 154 164 174 185 195
2. Filsafat Hindu 119 129 143 157 171
3. Bahasa & Sastra Inggris 0 80 82 84 86




DHARMA SASTRA DAN HUKUM

1. Dharma Sastra 53 68 83 98 113
2. Hukum 0 80 88 90 95
IV | ARTHA SASTRA DAN EKONOMI
1. Ekonomi dan Koperasi 0 80 88 96 105
2. Akutansi 0 80 88 96 105
3. Manajemen 0 80 88 96 105
\ DHARMA DUTA DAN
KOMUNIKASI
1. Dharma Duta 67 77 87 97 107
2. Komunikasi & Penyiaran Hindu 0 40 44 48 52
3. Jurnalistik 0 40 44 48 52
4. Komunikasi 0 80 88 96 105
5. Kepramuwisataan 33 38 53 68 70
6. Usaha Jasa Pariwisata 0 40 44 48 52
7. Administrasi Negara 0 40 44 48 52
Vi KESEHATAN DAN YOGA
1. llmu Kesehatan Masyarakat 0 80 88 90 95
2. Manajemen Rumah Sakit 0 0 0 80 160
3. Keperawatan dan Ners 0 0 0 80 160
4. Kebidanan 0 0 0 80 160
5. Farmasi 0 0 0 80 160
6. Yoga Terapis 0 40 44 48 52
7. Fisioterapis 0 0 0 80 95
VIl | SAINS DAN TEKNOLOGI
1. Teknik Arsitektur 0 0 44 48 52
2. Teknik Informatika 0 0 44 48 52
3. Teknik Sistem Informasi 0 0 44 48 52
VIl | PASCASARJANA
1. Dharma Acarya (S2) 30 32 35 38 40
2. Brahma Widya (S2) 20 23 26 29 31
3. Lingustik (S2) 0 30 35 40 45
4. Komunikasi (S2) 0 30 35 40 45
5. Hukum (S2) 0 30 35 40 45
6. Pernaskahan (S2) 0 30 35 40 45
7. Pendidikan IPS (S2) 0 30 35 40 45
8. Pendidikan IPA (S2) 0 30 35 40 45
9. Pendidikan Bahasa Bali (S2 & S3) 35 38 42 45 47
10. llmu Pendidikan (S2 & S3) 0 30 35 40 45
11. Pendidikan Agama Hindu (S3) 0 20 30 35 40
12. llmu Agama (S3) 15 17 19 20 22




F. Bidang Sarana, Prasarana, dan Keuangan

Program pengembangan sarana dan prasarana dilaksanakan berdasarkan rencana
pengembangan fakultas yang akan dibuka dalam empat tahun mendatang (2015- 2019).
Bidang sarana dan prasarana yang dikembangkan seperti pada tabel dibawah ini :

Sarana Fisik

Gedung Administrasi

(1) Rektorat

(2) Dekanat

(3) Pusat Layanan Kampus

Fakultas Dharma Acarya dan Keguruan

Fakultas Brahma Widya dan Humaniora

Fakultas Dharma Sastra dan Hukum

Fakultas Artha Sastra dan Ekonomi

Fakultas Dharma Duta dan Komunikasi

Fakultas Kesehatan dan Yoga

Fakultas Sains dan Teknologi

Pascasarjana

Lab.Terpadu Sains dan Teknologi

Auditorium

Pusat Penelitian

Training Center

Pusat Bahasa dan Pusat Budaya

Student Center

(1) UKM

(2) Sport Center (outdoor)

(1) Kafetaria

Perpustakaan




Sarana Fisik

Asrama Mahasiswa

Tempat Suci

G. Model Perancangan Akademis

Dalam melakukan analisis untuk menyusun rancangan akademik digunakan acuan
dari beberapa perguruan tinggi terkemuka seperti, Universitas Udayana Denpasar,
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja (Ganesha), Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dan Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Rancangan akademik ini antara lain memuat: (1) nilai-nilai
akademik keilmuan dan nilai-nilai sosial; (2) citra dambaan yang diproyeksikan; (3) visi dan
misi kelembagaan dan (4) telaah terorientasi terhadap masyarakat yang akan dilayani.

Penelaahan dimulai dari strategi pengembangan UHNJP Bali yang berimplikasi pada
pengembangan program studi dan kurikulumnya, serta kebutuhan staf baru. Di pihak lain,
pada fakultas lama mungkin saja tersedia tenaga potensial dialihtugaskan untuk membangun
program studi yang baru, baik karena kepakaran atau keahliannya maupun karena
pemanfaatan tenaganya yang masih belum optimal. Tenaga ini dapat menjadi sumber bagi
staf baru, selain rekrutmen dari luar institusi.

Berbagai analisis digunakan dalam kajian ini, antara lain adalah analisis kurikulum,
analisis kebutuhan staf dan fasilitas, analisis proses pengajaran, analisis kebutuhan pelatihan.
Dengan analisis ini maka diharapkan keempat produk yang menjadi keluaran akhir dari
kajian ini dapat dihasilkan. Berikut ini akan dijelaskan metode analisis masing-masing.

1. Analisis Kurikulum

Agar memenuhi persyaratan akreditasi serta tataran nilai yang ingin
dikembangkan, maka kurikulum disusun dengan mengacu (1) kurikulum nasional (2)
muatan lokal (3) nuansa akademis yang diinginkan (4) KKNI. Untuk itu dilakukan
pengkajian dan analisis yang melibatkan para pakar di bidang masing-masing. Kegiatan
ini dimulai dengan Workshop Pengembangan Institusi dengan menganalisis Epistemologi
Keilmuan di IHDN Denpasar pada tanggal 13-15 Februari 2015. Sumber lain yang akan
menjadi acuan dalam penyusunan kurikulum adalah kurikulum yang telah dikembangkan
di beberapa perguruan tinggi terkemuka, antara lain memuat jenis-jenis mata kuliah,
beban kredit masing-masing mata kuliah, dan persyaratan untuk menempuh masing-

masing mata kuliah. Kegiatan studi banding akan dapat membantu pencapaian sasaran



ini. Dengan demikian secara keseluruhan kurikulum-kurikulum bagi program studi yang
dikembangkan nantinya akan memuat kurikulum nasional dan kurikulum muatan lokal

UHNJP Bali yang dikembangkan dan merupakan ciri khas dari UHNJP Bali.

. Andlisis Kebutuhan Staf dan Fasilitas

Perencanaan akademis dilakukan dalam rangka untuk dapat mengatur
penggunaan sumberdaya secara efektif dan efesien, sehingga ada beberapa tahapan perlu
dilakukan. Kegiatan utama dalam strategi perencanaan akademis meliputi: (a)
Pengembangan Kurikulum, (b) Estimasi Perkembangan Mahasiswa, (c) Andlisis beban
kerja institusi baik di tingkat jurusan, fakultas maupun universitas, (d) Analisis beban
kerja setiap staf pengajar, (e) Perencanaan ruang untuk kegiatan akademik, (f)
Perencanaan Kebutuhan Ruang keseluruhan dan luasan areal minimal yang diperlukan
untuk pengembangan kampus sesuai dengan kondisi yang dicita-citakan.

Estimasi Perkembangan Mahasiswa

Fakultas yang dikembangkan merupakan fakultas yang memiliki posisi penting
atau yang memiliki prospek di masa mendatang. Peminat masyarakat diperkirakan
semakin tinggi sehingga jumlah mahasiswa diperkirakan semakin banyak dari tahun ke
tahun.Sebagai pendekatan awal, maka dipakai ratio antara jumlah mahasiswa pada
fakultas lama dan baru adalah masing-masing 2398 dan 2500 orang. Sebanyak 2500
orang mahasiswa akan dialokasikan secara proporsional ke program studi yang akan
dibangun pada tahun-tahun awal. Program studi tersebut diperlihatkan dalam Tabel 5.
dan merupakan program studi yang besar kemungkinannya dapat disetujui pihak
Pemerintah. Untuk tahap permulaan diperkirakan setiap program studi dapat menampung
sebanyak = 40-80 orang mahasiswa S1. Jumlah ini diharapkan akan dapat memenuhi
tuntutan perencanaan awal, selama proses transisi tersebut maksimum akan bertambah
jumlahnya yaitu 600 orang per tahun ajaran.

. Analisis Kebutuhan Ruang

Jumlah kebutuhan ruang dapat dihitung dari selisih total kebutuhan ruangan baru
dengan ruangan yang telah tersedia. Oleh karena itu perhitungan kebutuhan ruang
dilakukan melalui dua tahap: (1) Pencacahan ketersediaan ruang yang ada; dan (2)
Anélisis kebutuhan ruangan baru sebagai akibat adanya program baru.

a. Pencacahan Ketersediaan Ruangan yang Ada
Pencacahan ruangan dilakukan dengan melakukan pencatatan daftar ketersediaan
ruangan di setiap jurusan dengan detail. Infonnasi yang diperlukan menyangkut jenis

ruangan, jumlah masing-masing jenis, daya tampung mahasiswa masing-masing jenis



ruangan, luas bangunan masing- masing jenis ruangan, dan klasifikasinya.

Jenis ruangan dalam pencacahan dikategorikan ke dalam: (a) Ruang kuliah; (b)
Ruang Seminar; (c) Ruang Laboratorium Pendidikan; (d) Ruang Laboratorium
Penelitian; (e) Ruang Perkantoran; dan (f) Fasilitas Bersama.

Klasifikasi ruangan dalam pemecahan dikategorikan ke dalam: (a) Kategori A,
merupakan ruangan dengan kualitas baik; (b) Kategori B, merupakan ruangan cukup
baik; (c) Kategori C, ruangan yang memerlukan pemugaran sekitar 20 %; (d)
Kategori D, ruangan yang memerlukan rehabilitasi sekitar 30 %, dan (e) Kategori E,
ruangan yang tidak bisa digunakan dan harus diganti yang baru.

Analisis Kebutuhan Ruang Kuliah dan Laboratorium Pendidikan

Agar ruangan dapat dipakai secara efisien dan dapat dipelihara dengan cukup waktu,
maka jumlah kebutuhan ruang untuk setiap program studi/jurusan ditentukan oleh
variabel-variabel: (a) jumlah jam tatap muka masing-masing mata kuliah per minggu
(WCH); (b) jumlah mahasiswa yang mengikuti setiap mata kuliah yang ditawarkan
(HC= Head Count); (c) jumlah kelas pararel ; dan (d) jumlah jam pemakaian yang
dijadwalkan setiap minggu (RUR = Room Utilization Rate); (e) jumlah penghunian
ruang atau prosentase kapasitas ruang yang terisi setiap minggu (SOR = Station
Occupancy Ratio). Untuk setiap jenis ruangan memiliki standar RUR dan SOR
masing-masing.

Kebutuhan jumlah ruang dihitung dengan menggunakan rumus berikut: R = (WCH x
jml kelas paralel)/RUR. Jumlah luasan yang diperlukan masing-masing jenis ruangan
(ASM = Allocation Square Meter) adalah jumlah ruangan dikalikan dengan
kebutuhan luas per ruangan (ASMt). Pendekatan serupa juga dilakukan untuk
penentuan kebutuhan laboratorium pendidikan. Hasil analisis kebutuhan ruangan
kuliah dan laboratorium pendidikan diperlihatkan pada lampiran 3, yaitu kebutuhan
laboratorium fakultas Teknik (PS Informatika) untuk melaksanakan progam di
UHNJP dengan jumlah mahasiswa baru adalah 30 orang/tahun/Prodi.

Analisis Kebutuhan Ruang Laboratorium Penelitian

Seorang staf pengajar (guru besar) bila kegiatan sehari-harinya adalah penelitian,
maka beban staf tersebut untuk kegiatan penelitian dinilai setara 1 FTE (Fulltime
Teaching Ekuivalen) atau 1 EWMP (Ekuivalen waktu mengajar penuh) dan bila
dinilai tingkat kebutuhan penelitiannya dinilai sebesar 15 RDU (Research Demand
Unit). Dalam perencanaan kebutuhan laboratorium penelitian, maka variabel

penentunya adalah nilai RDU (Research Demand Unit). Sebagai baku untuk



perhitungan RDU adalah sebagai berikut: beban kegiatan penelitian bernilai 15 RDU
= 1 FTE/ EWMP untuk seorang staf pengajar, 3 RDU untuk seorang mahasiswa calon
Magister Sains dan 6 RDU untuk seorang mahasiswa calon Doktor. Sedangkan
jumlah ruang terjatah/RDU bergantung pada bidang keilmuan dari penelitian tersebut.
Dalam analisis untuk IHDN diambil asumsi bahwa kegiatan penelitian staf sebanyak
20% dari total kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi.
d. Analisis Kebutuhan Ruang Perkantoran

Pada analisis kebutuhan ruangan perkantoran ditetapkan untuk dekan fakultas sebesar
30 m2, pembantu dekan 20 m2 per orang, tenaga administrasi fakultas 10 m2 per
orang, ketua jurusan 20 m2 per orang, administrasi jurusan 10 m2 per orang, dan staf
pengajar 2 m2 per orang.
Kebutuhan fasilitas bangunan umum seperti: gedung administrasi pusat, pusat
pelayanan kampus, keamanan kampus, pusat komputer, fasilitas kesehatan, pusat
sumber daya informasi, kerumahtanggaan, bengkel pemeliharaan sarana, kantin,
fasilitas olah raga, tempat suci, pusat kegiatan mahasiswa, asrama mahasiswa, pusat
media instruksional, dan gudang-gudang diperkirakan sebesar 25 % dari total
kebutuhan fasilitas akademis. Untuk bidang lainnya penjatahan ruangan akan dikaji
melalui studi banding.

5. Analisis Beban Akademik

Dengan telah berlakunya kurikulum minimum dan beban belajar di Perguruan
Tinggi berdasar satuan kredit semester (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015), maka
kebutuhan tenaga akademis di perguruan tinggi seharusnya lebih mudah ditentukan.
Namun demikian penentuan kebutuhan tenaga akademis selama ini mengalami kesulitan
karena metode yang digunakan belum dapat dipakai sebagai tolok ukur kuantitatif untuk
menentukan beban kerja suatu program akademik.

Tenaga akademis biasanya merupakan sumber daya yang paling berharga dan
sering dijumpai dalam jumlah yang terbatas, padahal untuk keberhasilan suatu program,
peranan tenaga akademis sangat menentukan. Perencanaan akademis yang berdasarkan
pada program akademis dan beban kerja para stafnya akan dapat memberi gambaran
tentang efisiensi program yang dijalankan. Untuk ini analisis akademis yang menyeluruh
dapat membantu perencanaan dengan baik.

Selama ini beban tenaga akademis, khususnya beban mengajar diukur berdasar
jumlah mata ajaran atau jumlah satuan kredit yang diasuh atau jumlah mahasiswa yang

mengikuti mata ajaran. Cara ini belum menunjukkan beban kerja mengajar yang



sesungguhnya karena baru mengukur intensitas atau volume kegiatan. Dalam renstra ini
kebutuhan tenaga akademis akan dihitung berdasar Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh
(EWMP) atau Full Time Equivalent (FTE) yaitu suatu prosedur pengukuran beban kerja
dosen secara kuantitatif berdasar jumlah satuan kredit dan jumlah mahasiswa maupun
berdasarkan jumlah jam tatap muka. Dengan demikian pengukuran didasarkan atas
intensitas dan volume kegiatan. Pada prinsipnya prosedur ini telah digunakan oleh Ditjen
Dikti untuk menentukan beban kerja Dosen di lingkungan Perguruan Tinggi secara
nasional.

Mengingat beban kerja dosen seorang staf bukan hanya dibidang pendidikan saja
tetapi juga dalam bidang lain seperti bidang penelitian dan pengembangan ilmu,
pengabdian pada masyarakat, pembinaan sivitas akademika, maupun tugas-tugas
administrasi dan manajemen, distribusi penggunaan waktu dari masing-masing staf dalam
kelima bidang di atas akan dapat memberikan gambaran mengenai kegiatan dan
kesibukan staf dan dengan keluarnya keputusan baru mengenai Peraturan Mendiknas
Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009 tentang Sertifikasi pendidik untuk Dosen serta
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2009 tentang Tunjangan
Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta Tunjangan
Kehormatan Profesor.

Administrasi yang efektif bagi program akademis dapat lebih ditingkatkan dengan
sering mempelajari berbagai segi dari program ini. Hai ini mungkin sukar atau relatif
mudah tergantung pada kualitas data yang tersedia untuk studi ini dan keperluan-
keperluan yang khas untuk suatu institusi. Cara-cara yang disarankan dalam bagian
berikutnya relatif mudah namun mencakup aspek-aspek program akademis yang penting
yaitu beban kerja program akademis, beban kerja tenaga akademis dan beban belajar
mahasiswa.

Beban kerja Program Akademik

Secara teoritis setiap program akademis dapat dihitung Beban Kerja
Akademisnya, sehingga kebutuhan tenaga untuk melaksanakan beban kerja tersebut
dapat ditentukan jumlah EWMP yang diperlukan bagi keseluruhan program akademis
(pendidikan, penelitian dan pengembagan ilmu, pengabdian pada masyarakat, pembinaan
sivitas akademika, serta administrasi dan manajemen) dapat diperoleh dari hasil analisis
sebaran kegiatan tenaga akademika di kelima bidang tersebut. Setelah persentasenya
diketahui kemudian dikembalikan berdasarkan EWMP bidang pendidikan yang telah
dihitung. Untuk ini diperlukan pengisian kuesioner bagi setiap staf pengajar yang terkait



dalam program pembukaan program studi baru.

Jumlah satuan kredit mata ajaran dikalikan dengan jumlah mahasiswa yang
mengikuti mata ajaran disebut dengan jam kredit mahasiswa (JKM). Dengan membagi
JKM dengan suatu kriteria standar akan diperolen EWMP yang diperlukan. Dengan
metodo JKM kita menentukan volume kegiatan (jumlah mahasiswa) dan intensitas
kegiatan (jJumlah SKS). Intensitas kegiatan ditentukan pula dengan menghitung jumlah
Jam Tatap Muka per Minggu (JTM). JTM ini terdiri dari atas JTMk (Jam Tatap Muka per
Minggu di Kelas) dan JTM, (Jam Tatap Muka per Minggu di Laboratorium). Dengan
membagi JTM dengan suatu kriteria standar akan diperolen EWMP yang diperlukan. Bila
adakelas pararel atau lebih dari satu kelompok praktikum, JTM perlu dikalikan dengan
jumlah kelas pararel atau jumlah kelompok praktikum (JTMk-I).

Perhitungan beban tenaga akademis dengan menggunakan metode JKM dan JTM
dapat secara kuantitatif menunjukkan kebutuhan EWMP di bidang pendidikan.Jumlah
EWMP yang diperlukan mungkin berbeda. Hal ini menunjukkan adapun ketidaksesuaian
antara volume kegiatan dengan intensitas tatap muka.Jumlah mahasiswa per kelas yang
mengikuti kuliah/praktikum terlalu banyak atau terlalu sedikit sehingga perlu dipikirkan
usaha-usaha ke arah pengaturan efisiensi tetapi tanpa mengorbankan kualitas.

Prosedur Analisis Penghitungan Beban Kerja Program Pendidikan. Pengumpulan data

dari program pendidikan yang dijalankan meliputi:

a. Mata ajaran yang diasuh oleh masing-masing jurusan untuk setiap semester dengan
jumlah kredit dan pembagian jam tatap muka di kelas maupun di laboratorium.

b. Jumlah mahasiswa yang mengambil mata ajaran dalam butir (a) perlu dibedakan
mahasiswa jurusan sendiri (major/utama) dan mahasiswa dari luar jurusan
(minor/pilihan).

c. Sumber data dapat diperoleh dari kurikulum, jadwal kuliah serta praktikum, BAAK
atau sekretaris di masing-rnasing jurusan.

Beban Kerja Dosen

Kebutuhan Tenaga Akademis (TA) ditentukan berdasar beban kerja dari program
yang dijalankan khususnya program pendidikan mencakup pembinaan kuliah, praktikum
maupun bimbingan mahasiswa sesuai dengan kurikulum yang diikuti disajikan pada
tabel 7. Kriteria kebutuhan TA beban kerja program pendidikan lebih mungkin dihitung
secara kuantitatif. Sedangkan beban kerja program lain dihitung dengan menggunakan

persentase kegiatan berdasarkan kegiatan di program pendidikan.



_ Jam _Kredit Rasio
Bidang lImu M;C?:/Ilspwgt:fr Mahasiswa/Staf

Pendidikan Umum 360 24/1
Administrasi dan Pengabdian pada 225 15/1
masyarakat
Keteknikan 180 12/1
Humaniora dan lImu-ilmu sosial, 300 20/1
Program S1
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, 210 14/1
Program Sl
Humaniora dan ilmu-ilmu sosial, 210 14/1
Program S2
Studi Hindu, Program S3. 120 8/1

Untuk menentukan presentase kegiatan di Dberbagai bidang didekati
denganmenganalisa beban kerja tenaga akademis vyaitu pekerjaan yang
sebenarnyadilakukan oleh seorang tenaga akademis pada setiap semester. Kriteria yang
digunakan didasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2009 tentang Dosen, serta Permendikbud No. 78 tahun 2013 tentang Pemberian
Tunjangan Profesi dan Kehormatan bagi Dosen yang menduduki jabatan akademik
Profesor. Pada prinsipnya beban kerja ditentukan berdasarkan jumlah satuan kredit
semester (SKS) yang dikumpulkan oleh seorang tenaga akademis. Tenaga akademis yang
dianggap melaksanakan beban penuh atau setara dengan satu ekuivalen waktu mengajar
penuh (satu EWMP) adalah mereka yang mempunyai beban kerja paling sedikit setara
dengan 12 SKS per semester atau paling banyak 16 SKS per semester.

Beban kerja tenaga akademis di bidang penelitian dan pengembangan ilmu
dicoba diperinci dengan membedakan penelitian mandiri atau penelitian kelompok.Juga
diperlukan keterangan mengenai jenis penelitian (laboratorium, lapang, survei lokal,
survei regional dan sebagainya), lama penelitian, sumber pembiayaan dan jumlah, satuan
peneliti (khususnya untuk penelitian kelompok) dan rata-rata jumlah waktu keterlibatan
dalam jam per minggu. Penentuan EWMP penelitian diharapkan dapat diperoleh antara
lain dari besarnya biaya dan jumlah waktu yang diperlukan.

Keterlibatan tenaga akademis di bidang pengabdian pada masyarakat akan
didekati dengan cara seperti pendekatan bidang penelitian dan pengembangan ilmu hanya
tidak dibedakan apakah mandiri atau kelompok. Kegiatan pengabdian umumnya



merupakan suatu program yang minimal dikelola oleh jurusan sehingga unsur pengelola
disamping waktu yang diperlukan dan biaya yang digunakan dapat dipakai bagi
penentuan EWMP.Kegiatan staf dalam bidang pembinaan civitas akademika terdiri atas
bimbingan dan konseling bagi mahasiswa, dan pembinaan unit kegiatan organisasi sosial
intern dan pembinaan tenaga akademika junior.

Kegiatan di bidang administrasi di bagi atas tugas sebagai pejabat yang
terstruktur dan tugas-tugas sebagai komisi tetap yang non struktural.Penentuan EWMP
bagi kegiatan ini diperinci juga berdasarkan keterlibatan waktu dan perkiraan tanggung
jawab yang dipikul.Khususnya bagi kegiatan kepanitiaan.Jabatan struktural yang
digunakan disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi No. 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya. Pada prinsipnya kegiatan yang setara dengan 4 jam per minggu dalam satu

semester atau 50 jam secara keseluruhan mendapat nilai beban kerja sebesar satu SKS.

H. Kurikulum Program Studi Baru UHNJP Bali
Hasil penyusunan kurikulum 41 Program Studi baru UHNJP diperlihatkan dalam

Lampiran Il. Kurikulum tersebut disusun berdasarkan (1) Kurikulum Nasional (Kumas), (2)

Hasil-hasil studi banding (3) Kurikulum yang mencirikan UHNJP (4) dan Hasil Diskusi

Pakar. Struktur Kurikulum Berbasis KKNI terdiri dari 144 SKS-160 SKS. Mata kuliah ciri

khusus UHNJP yang dicantumkan berasal dari IHDN sekarang dan dipilih berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan yang diperoleh berdasarkan diskusi pakar. Dari pelaksanaan
kuliah di masing-masing Program Studi, mata kuliah yang dipilih sebagai berikut :

1. Mata Kuliah yang diasuh/dibawah koordinasi jurusan/program studi. Mata kuliah-mata
kuliah ini ditawarkan/diberikan kepada mahasiswa program studi yang bersangkutan dan
juga mata kuliah service course.

2. Mata Kuliah yang diambil oleh beberapa Program Studi/Fakultas, sehingga dapat berupa
mata kuliah yang dapat dinaungi langsung oleh UHNJP. Mata kuliah ini umumnya
berupa MPK dan mata kuliah ciri khusus Perguruan Tinggi Agama Hindu lainnya.
Kebanyakan mata kuliah ini telah tersedia di IHDN Denpasar saat ini. Jumlah mata
kuliah kelompok ini adalah 6 mata kuliah dengan perkiraan jumlah mahasiswa yang
mengikutinya adalah antara 240-1040 orang. Dengan demikian sistem pengajarannya,
dengan menggunakan kelas besar (Tipe A>200 orang). Dalam pelaksanannya disarankan

UHNJP menerapkan sistem KPB (Kuliah Persiapan Bersama).



I. Kebutuhan Staf Pengajar

Tabel 5 menunjukkan jumlah kebutuhan total staf pengajar dari masing- masing
program studi. Dari kebutuhan staf tersebut, ada yang dapat dipenuhi dari staf internal
IHDN/UHNJP. Namun perlu disertai penelitian/upgrading untuk mata kuliah-mata kuliah
baru, agar sasaran pendidikan dapat dicapai.

Program studi di bawah Fakultas Dharma Acarya dan Keguruan dapat diharapkan
dukungan staf dari Fakultas Dharma Acarya. Kekuranannya dapat dari rekruitmen baru.
Namun demikian perlu dibuat kriteria staf pengajar yang dipersyaratkan, sehingga dapat
dijadikan acuan dalam rekruitmen atau pelatihan bagi staf yang ada.Demikian juga untuk
Program Komunikasi, Hukum dan Pariwisata dapat didukung oleh Program Studi yang telah
berjalan di IHDN Denpasar saat ini, misalnya dari Fakultas Dharma Duta.

Program Studi Ekonomi perlu melakukan rekruitmen dengan baik untuk menghindari
kekurangan, sehingga dapat beijalan dengan pencapaian sasaran pendidikan yang
memuaskan. Kebutuhan staf untuk jurusan matemetika adalah tertinggi, disebabkan jurusan
ini banyak memberikan “service course” kepada mahasiswa di luar jurusan, demikian pula
untuk program studi Teknik Informatika. Kebutuhan staf sangat ditentukan oleh tata cara
kurikulum dan jumlah mahasiswa peserta kuliah. Perlu diingat bahwa kebutuhan staf pada
Tabel 5 tersebut adalah untuk melaksanakan tugas-tugas yang terdiri dari Pendidikan,

Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat.



K. PENUTUP
Rencana strategis ini disusun untuk dijadikan landasan dalam penyusunan Rencana

Strategis 2015-2019 pada unit-unit kerja di lingkungan IHDN Denpasar dan Rencana
Operasional yang disusun setiap tahun. Hal lain yang tidak tertuang dalam dokumen ini akan

ditetapkan dalam dokumen lain.



